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ABSTRAK

PENGARUH DISIPLIN BELAJAR, MOTIVASI BELAJAR DAN
KETERSEDIAAN SARANA BELAJAR DI SEKOLAH TERHADAPHASIL
BELAJAR EKONOMI| SSWA KELASXI IPSSMA NEGERI 1 KOTABUMI

TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh:

ERMIYATI

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kotabumi
diketahui bahwa hasil belgar siswa pada mata pelgjaran Ekonomi tergolong
rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh disiplin belgar,
motivasi belgar dan ketersediaan sarana belgar di sekolah terhadap hasil belgar
Ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun pelgaran 2015/2016.
Populasi penelitian ini adadah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kotabumi sebanyak tiga kelas dengan jumlah seluruh siswa 102 siswa. Teknik
pengambilan sampel vyaitu simple random sampling dengan menggunakan
rumus Cochran didapat sebanyak 81 siswa. Metode yang digunakan adalah deskriftif
verifikatif dengan menggunakan ex post facto dan survei. Hasil penditian
menunjukan bahwa, ada pengaruh disiplin belgjar, motivasi belgjar dan ketersediaan
sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgar Ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA
Negeri 1 Kotabumi tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan analisis data diperoleh F
hitung 03,337 > F e 2,73 Yyang ditunjukkan dengan regresi linier multiple dengan
koefisien korelasi berganda sebesar 0,844 dan kadar determinasi sebesar 0,712 yang
berarti hasil belgar dipengaruhi oleh disiplin belgar, motivas belgar dan
ketersediaan sarana belgjar di sekolah sebesar 71,2% dan sisanya 28,8% dipengaruhi
oleh faktor lain.

Kata Kunci: Disiplin Belgar, Hasil Belgjar, Ketersediaan Sarana Belgjar di
Sekolah, Motivasi Belagjar
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mengemban suatu misi yang teramat penting yaitu membentuk
manusia seutuhnya yang memiliki semangat kebangsaan cinta tanah air dan
mampu mengisi partisipass dalam pembangunan. Dalam era globalisas ini
semakin dirasakan betapa pentingnya pengembangan pendidikan, ha ini
disebabkan karena banyaknya teknologi yang bermunculan atau pesatnya
peradaban, manusia tetap lebih banyak di sebabkan oleh bangsa Indonesia yaitu
mewujudkan masyarakat modern yang berkepribadian yang adil dan makmur

berdasarkan pancasila dan UUD 1945.

Tujuan pendidikan secara umum adalah mampu mewujudkan atau
mengembangkan segala potens yang ada pada diri manusia dalam berbagai
konteks dimens seperti moralitas, keberagaman, individualitas (personalitas),
sosiditas, kebudayaan yang menyeluruh dan terintegrasi. Berdasarkan UUSPN
No.20 tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan nasiona berfungs
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.



Berkaitan dengan tujuan mencerdaskan bangsa, fungsi sekolah sangatlah penting
untuk menciptakan sumber daya manusia yang baik yaitu dengan meningkatkan
mutu lulusan anak didik. Sebaga upaya peningkatkan mutu Sumber Daya
Manusia (SDM), harus dilaksanakan proses pembelgaran yang efektif, terencana
dan sistematis. Efektif tidaknya proses pembelgjaran di sekolah tercermin dari
pencapaian hasil belgar sebagai tolak ukurnya. Hasil belgjar siswa merupakan
indikator tinggi rendahnya mutu pendidikan di suatu daerah. Tinggi rendahnya
mutu pendidikan berhubungan erat dengan kualitas sumber daya manusia,
sedangkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi mutlak dibutuhkan demi

kemajuan suatu negara.

Sekolah Menengah Atas (SMA) mempunyal tujuan yaitu menciptakan atau
menyiapkan peserta didik agar mempunya kemampuan untuk melanjutkan
kegienjang pendidikan yang lebih tinggi yaitu Perguruan Tinggi. Salah satu
indikator kemampuan untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi adalah pencapaian

hasil belgar siswa.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 3) Hasil belgar merupakan hasil dari
suatu interaks tindak belgjar dan tindak menggjar. Dari sisi guru, tindak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. dari sisi siswa, hasil belgar
merupakan berakhirnya pengga dan puncak proses belgar. Rangkaian hubungan
tersebut menunjukkan bahwapenting bagi kita memberi perhatian penuh pada

hasil belgar siswa.

Mata pelgjaran ekonomi merupakan mata pelgaran yang mengkaji tentang

perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya yang



bervariasi dan terus berkembang dengan sumber daya yang ada melalui kegiatan
ekonomi, seperti: produksi, konsumsi, dan distribusi. Mata pelgjaran ini mencakup
perilaku ekonomi dan kesgahteraan yang berkaitan dengan masalah ekonomi
yang terjadi di lingkungan kehidupan bermasyarakat, meliputi aspek-aspek
perekonomian, ketergantungan, spesialisas dan pembagian kerja, perkoperasian,

kewirausahaan, akuntansi dan manajemen.

Menurut Sampurno (2010: 57) tujuan mata pelgjaran ekonomi di Sekolah
Menengah Atas (SMA) adalah sebagai berikut :

1. Membekali siswa sggumlah konsep ekonomi untuk mengetahui dan mengerti
peristiwa dan masalah ekonomi dalam kehidupan sehari-hari, terutama yang
terjadi di lingkungan setingkat individu/rumah tangga, masyarakat dan
negara;

2. Membekali siswa sgumlah konsep ekonomi
mendalami ilmu ekonomi pada jenjang selanjutnya;

3. Membekai siswa nilai-nila serta etika ekonomi
wirausaha; dan

4. meningkatkan kemampuan berkompetenss dan bekerjasama dalam
masyarakat yang maemuk, bailk daam skaa nasional maupun skala
internasional .

yang diperlukan untuk

dan memiliki jiwa

Berdasarkan observas yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 Kotabumi
Lampung Utara, umumnya hasil belgar kurang optimal khususnya pada bidang
studi ekonomi. Sebaga ilustras disgikan data hasil mid semester ganjil
2015/2016 sebagai berikut.

Tabel 1. Hasll Belajar Ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi
Tahun Pelajaran 2015/2016

Kelas Nilai Jumlah Keterangan
<75 >75 Siswa
XI1PS1 18 16 34 Kriteria
XI1PS2 25 8 33 Ketuntasan
X1 1PS3 26 9 35 Minimum yang
Jumlah 69 33 102 ditetapkan
%) 6765 | 3235 100 | SKolehaddah 75

Sumber: Daftar Nilai Guru Bidang Sudi Ekonomi SVIA Negeri 1 Kotabumi




Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa hasil belgjar Ekonomi siswa
kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Kotabumi masih belum optimal, ini
terlihat dari presentase siswa yang mencapai nilai lebih dari 75 hanya 33 siswa
atau sebesar 32,35% dan sisanya 69 siswa atau sebesar 67,65% belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minima (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu
tingkat pencapaian kompetens dasar yang harus dicapai oleh siswa permata
pelgaran. Ha ini dilakukan untuk menentukan tingkat keberhasilan siswa.
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan, diperoleh Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) siswadi SMA Negeri 1 Kotabumi adalah 75.

Berdasarkan data Hasil MID semester siswa kelas X1 SMA Negeri 1 Kotabumi
Tahun Pelgaran 2015/2016, dapat dikatakan bahwa hasil belgar siswa masih
tergolong rendah. Hal ini senada dengan pendapat Djamarah dan Zain (2002:128)
yang mengatakan bahwa “Siswa dinyatakan berhasil dalam belgjar apabila siswa

tersebut menguasai bahan pelajaran minimal 65%.”

Menurut Djamarah dan Zain (2002: 121) cara mengukur ketuntasan belgjar adalah
sebagai berikut.

1. Istimewa / maksima apabila seluruh bahan pelgaran yang digarkan dapat
dikuasai oleh siswa 100%.

2. Baik sekali / optimal apabila sebagian besar bahan pelgaran dapat dikuasai
siswayaitu 76%-99%.

3. Bak / minima apabila bahan pelgjaran yang dikuasai siswa sebesar 60%-
76%.

4. Kurang apabila bahan pelgaran yang dikuasai siswa sebesar < 60%.

Faktor-faktor untuk mencapa suatu hasil belgar yang optima dari proses
pembelgjaran seorang siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor

interna diantaranya adalah disiplin belgjar siswa, motivasi belgjar, minat, bakat,



dan tingkat intelegensi, sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah metode
mengajar dan ketersediaan sarana belgjar.

Menurut Slameto (2010: 54) Faktor internal yaitu faktor yang timbul dari dalam
diri siswaitu sendiri diantaranya keadaan fisik, intelegensi, bakat, persepsi, minat
dan perhatian, keadaan emos serta disiplin. Sedangkan faktor eksternal yaitu
faktor yang timbul dari luar diri siswa diantaranya keterampilan mengagar guru,
kreativitas guru, metode mengajar guru, teman, orang tua, fasilitas belgar dan
lain-lain.

Salah satu faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belgjar adalah
disiplin belgar siswa. Proses pembelgjaran di sekolah akan berjalan lancar apabila
di dalam diri siswa memiliki disiplin belgjar yang tinggi. Disiplin dapat dilihat
dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan
dengan jam belgar di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar
sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti
kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktivitas siswa yang dilihat

kepatuhannya adal ah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah.

Djamarah (2002 : 12) mengemukakan disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat
mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin di sekolah
merupakan suatu keharusan karena disiplin mempunyai fungsi untuk membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belgar, dengan disiplin siswa juga memiliki
kecakapan mengenai belgar. Kenyataannya, di SMA Negeri 1 Kotabumi masih

banyak ditemui siswa yang kurang disiplin.



Hal ini dapat dilihat dari data ketidakdisiplinan siswa selama semester 1 Tahun

Pelgjaran 2015/2016 sebagai berikut :

Tabel 2. Data Ketidakdisiplinan Siswa Kelas XI IPS Semester Ganjil SMA
Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016

No. Kasus Banyaknya SiswaKelas | Jumlah | Ket.
X1 IPSyang M elanggar
XIIPS | XIIPS | XIIPS
1 2 3
1 Terlambat masuk 4 6 5 15 Jumlah
sekolah Siswa
2. Tidak masuk sekolah 5 5 3 13 Kelas
tanpa keterangan X1 IPS
3. Tidak mengikuti 3 2 4 9 102
upacara siswa
4, Terlambat mengikuti 4 3 6 13
upacara
5. Melompat pagar 1 2 1 4
sekolah
6. Membol os 2 1 3 6

Sumber : Guru BK SMIA Negeri 1 Kotabumi

Faktor Internal lain yang diduga mempengaruhi hasil belgar siswa adalah
motivasi belgar. Motivas belgar merupakan hal yang sangat penting dalam
meningkatkan hasil belgar siswa, karena dengan adanya motivasi belgjar yang
tinggi siswa dapat diarahkan untuk memperoleh hasil belgar yang optimal. Hal ini
senada dengan pendapat Sardiman (2007: 75) bahwa dalam kegiatan
pembelgjaran, motivasi dapat dikatakan sebagal keseluruhan daya penggerak
dadam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin

kelangsungan dari kegiatan belgar dan memberikan arah pada kegiatan belgar.



Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada siswa kelas Xl
SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016, peneliti memperoleh data
mengenai salah satu indikator motivasi yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. Jumlah Siswa yang Tidak Mengerjakan Tugas Ekonomi Siswa
Kelas XI SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelajaran 2015/2016.

Bulan Jumlah Siswa Siswayang tidak
mengerjakan tugas dan PR
Juni 102 34
Juli 102 28
Aqgustus 102 20
September 102 24

Sumber: Guru Ekonomi SMIA Negeri 1 Kotabumi

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 249) faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi hasil belgar adalah ketersediaan sarana belgar di sekolah. Sarana
pembelgjaran meliputi buku pelgjaran, buku bacaan, alat dan fasilitas |aboratorium
sekolah, dan berbagai media pengajaran yang lain.

Menurut Djamarah (2002: 194) sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan.
Gedung sekolah misalnya sebagal tempat yang strategis bagi berlangsungnya
kegiatan belgar mengajar di sekolah. Salah satu persyaratan untuk membuat suatu
sekolah adalah pemilikan gedung yang di dalamnya ada ruang kelas, ruang kepala
sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, rang BP, ruang tata uasaha,
auditorium dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk
memberikan kemudahan pelayanan anak didik.

Tersedianya fasilitas atau sarana belgjar yang cukup maka siswa akan semakin
tenang dalam belgjar. Untuk dapat belgjar yang baik paling sedikit seorang siswa
membutuhkan sebuah meja tulis, kursi, buku pelgaran dan aat tulis. Jika hal

tersebut terpenuhi maka akan tercipta suasana tenang dalam belgjar dan hal ini

akan meningkatkan hasil belgjar siswa.



Berikut disgjikan data mengenai keadaan sarana belgjar yang ada di sekolah SMA
Negeri 1 Kotabumi dan peneliti mendapat data ini melalui penelitian pendahuluan
dengan metode observasi.

Tabel 4. Ketersediaan Sarana Belajar di SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelajaran 2015/2016

Sarana Kriteria Jumlah
Layak Kurang Layak | Tidak Layak
Kelas 21 4 2 27
MejalKursi 450 380 170 1000
Buku Ekonomi | 42 20 16 78
Jumlah 513 404 188 1105
(%) 46,43 36,56 17,01 100

Sumber : Hasil observasi di SMA Negeri 1 Kotabumi 2015
Ketersediaan sarana belgjar di sekolah memiliki peran penting bagi sekolah untuk
melakukan kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belgjar menggjar tidak selamanya
dilakukan di dalam kelas, karena proses belgjar mengajar dapat dilakukan di luar
kelas seperti siswa dapat melaksanakan proses pembelgjaran dengan
memanfaatkan sarana pembelgjaran yang dapat digunakan untuk mengulang
kembali mata pelgaran yang telah diberikan maupun untuk mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan serta melakukan latihan-latihan mandiri untuk memperdalam

materi.

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, untuk mengetahui apakah ada
pengaruh disiplin belgar, motivasi belgar, dan ketersediaan sarana belgar
terhadap hasil belgar ekonomi, maka peneliti mengambil judul *“Pengaruh
Disiplin Belgjar, Motivas Belgjar, dan Ketersediaan Sarana Belajar di
Sekolah Terhadap Hasil Belajar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 1

Kotabumi Lampung Utara Tahun Pelajaran 2015/2016”.



B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1

2.

Masih rendahnya hasil belgjar yang diperoleh oleh siswa.

Tingginya angka pelanggaran tata tertib sekolah.

Banyaknya siswa yang keluar masuk saat jam pelgjaran

Siswayang aktif masih sedikit ketika kegiatan pembel g aran berlangsung.
Masih rendahnya usaha siswa untuk mengerjakan sendiri tugas-tugas yang
diberikan oleh guru.

Pemanfaatan sarana belgar di sekolah yang kurang optima sehingga

mempengaruhi hasil belgjar.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikas masalah di atas, maka

masalah dalam penelitian ini dibatasi pada disiplin belgar (X1), motivas belgar

(X2), Ketersediaan sarana belgar di sekolah (X3) dan hasil belgar ekonomi (Y)

pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah dan pembatasan masalah di atas, maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah ada pengaruh disiplin belgjar terhadap hasil belgar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun
pelgjaran 2015/20167?

2. Apakah ada pengaruh motivasi belgar terhadap hasil belgar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun
pelgjaran 2015/20167?

3. Apakah ada pengaruh ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil
belgjar pada mata pelgaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kotabumi tahun pelgjaran 2015/20167?

4. Apakah ada pengaruh disiplin belgjar, motivas belgjar, dan ketersediaan
sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgjar pada mata pelajaran ekonomi

siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/20167?

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh disiplin belgar terhadap hasil
belgjar pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.

2. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi belgjar terhadap hasil
belgjar pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh ketersediaan sarana belgjar di
sekolah terhadap hasil belgar pada mata pelgaran ekonomi siswa kelas Xl

IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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4. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh disiplin belajar, motivasi belagjar
dan ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
a. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai masalah yang
diteliti.

b. Dapat dijadikan referensi dalam penelitian.

2. Manfaat Praktis

a. Siswa sebaga salah satu cara untuk mengetahui presentase pengaruh
disiplin belgar, motivas belgar dan ketersediaan sarana belgar di
sekolah terhadap hasil belgar pada Mata Pelgjaran Ekonomi Siswa Kelas
XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016.

b. Guru sebaga medias untuk memotivas siswa meningkatkan hasil
belgjarnya dalam mata pel g aran ekonomi.

c. Pihak sekolah sebagai bahan referensi untuk mengatasi permasalahan
yang dialami peserta didik, dan bagi semua pihak yang bermaksud
mel akukan penelitian.

d. Dapat dijadikan sebagai informasi bagi pendliti lain yang akan mengkaji

lebih dalam lagi.
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G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Objek Pendlitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah disiplin belgar (X1), motivas
belgar (X2), ketersediaan sarana belgar di sekolah (X3) dan hasil belgar
pada mata pelgjaran ekonomi ().

2. Subjek Pendlitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 IPS
semester ganjil.

3. Tempat Pendlitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di SMA Negeri 1 Kotabumi.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelgaran 2015/2016.

5. Bidang IlImu

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu pendidikan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Displin Belajar

Disiplin belgjar merupakan hal yang penting dalam mewujudkan sekolah yang efektif
dan berkualitas. Disiplin dapat berupa peraturan tertulis mengenai perilaku siswa
serta terdapat prosedur-prosedur dan sanks atau hukuman-hukuman yang telah
ditetapkan. Disiplin dapat diartikan patuh terhadap ketentuan-ketentuan, peraturan-
peraturan dan norma-norma yang berlaku. Hal ini sesua dengan pendapat Darji
Darmodiharjo dalam Susilowati (2005: 18) bahwa disiplin adalah sikap mental yang
mengandung kerelaan untuk mematuhi semua ketentuan-ketentuan, peraturan-
peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam menunaikan tugas dan tanggung
jawab. Disiplin merupakan perilaku yang berbentuk dari hasil latihan untuk
mematuhi peraturan yang telah ditentukan. Djamarah (2002 : 12) mengemukakan
disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan

kelompok.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, disiplin dapat dilihat dari ketaatan

(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam belgar di
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sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar sekolah,kepatuhan siswa dalam
berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya.
Semua aktifitas siswa yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan dengan aktifitas

pendidikan di sekolah.

Disiplin belgar berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan suatu kondisi yang
tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan lingkungannya yang
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban.

a. Unsur-unsur Disiplin

Disiplin siswa berarti mentaati dan mematuhi segala peraturan dan tata tertib

yang ada di sekolah maupun di rumah dengan segala ketekunan, keikhlasan dan

kesabaran dalam menjalani apa yang hendak ditaati.

Disiplin memiliki beberapa unsur yang diantaranya mentaati peraturan, norma,

nilai, dan hokum yang berlaku, sebagai alat untuk mempengaruhi dan mengubah

dan membina kepribadian seseorang guna mentaati peraturan tersebut.

Menurut Tulus (2004: 33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah sebagai

berikut.

1. Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku.

2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya kesadaran
diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya. Dapat
qua muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan dorongan dari luar

3. glerl;%; alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan

membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau
digjarkan.
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Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku,
dalam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah
laku.

Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku.

b. Perlunyadisiplin

Disiplin diperlukan oleh sigpa pun dan dimana pun. Hal itu disebabkan dimana

pun seseorang berada, disana selalu ada peraturan atau tata tertib. Jadi manusia

mustahil hidup tanpa disiplin.Manusia memerlukan disiplin dalam hidupnya

dimana pun berada. Apabila manusia mengabaikan disiplin, akan menghadapi

banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karenaitu, perilaku hidupnya

tidak sesual dengan peraturan yang berlaku di tempat manusia berada dan yang

menjadi harapan.

Tulus Tu’u (2004: 37) mengatakan “ disiplin berperan penting dalam membentuk

individu yang berciri keunggulan”. Disiplin itu penting karena alasan berikut ini :

1)

2)

3)

4)

Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belgjarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah
pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi kurang
kondusif bagi kegiatan pembelgaran. Secara positif, disiplin memberi
dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses pembel gjaran.
Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak dibiasakan dengan norma-
norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak anak dapat
menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.

Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak
ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan
merupakan prasarat kesuksesan seseorang.
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Motivas Belajar

Penggaran tradisional menitik beratkan pada metode imposisi yakni pengagaran
dengan cara penuangan hal-hal yang dianggap penting oleh guru bagi siswanya. Cara
ini tidak mempertimbangkan kesesuaian bahan pelgaran dengan kesangupan,
kebutuhan, minat dan tingkat perkembangan serta pemahaman siswa. Guru tidak
memperhatikan motivasi siswa untuk mempelgari bahan-bahan yang disampaikan.
Faktor peserta didik dianggap sebagai sesuatu yang menentukan pelaksanaan dan
keberhasilan proses pembelgjaran. Pandangan baru berpendapat, bahwa tingkah laku
manusia didorong oleh motif-motif tertentu. Perbuatan belgar akan berhasil apabila

berdasarkan motivasi padadiri siswa.

Motivasi belgjar merupakan keadaan di dalam diri individu yang meyebabkan
seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu, dengan
motivasi yang kuat seseorang akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mencapai tujuan tersebut. Jika siswa mempunyai motivasi yang kuat untuk belgar
maka ia akan berusaha untuk belgjar dengan sebaik-baiknya, jadi jelas jika seorang
siswa inginmencapai tujuan belgar yaitu memperoleh hasil belgar yang memuaskan
selain mempunyai akal juga harus mempunyai motivasi belgar.

Menurut Sardiman (2012: 73) motivasi berasal dari kata “motif” yang artinya daya
upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan
sebaga daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif”, maka
motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif

menjadi aktif pada saat-saat tertentu bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat
dirasakan atau mendesak.
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Mc. Donald daam Sardiman (2011: 73), mengemukakan motivas adalah energi
dalam diri seseorang yang ditandai dengan muculnya perasaan dan didahului dengan

tanggapan terhadap adanya tujuan.

Pengertian tersebut mengandung tiga elemen penting.

1) Motivasi mengawali perubahan energi pada setiap individu manusia.

2) Motivas ditandai dengan munculnya rasa, afeksi seseorang. Motivasi relevan
dengan persoa an-persoalan kejiwaan, afeksi dan emosi yang dapat menentukan
tingkah-laku manusia.

3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan yang menyangkut soal
kebutuhan.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 80) motivasi dipandang sebagai dorongan

mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku

belgar. Motivas sangat diperlukan dalam melakukan berbagai kegiatan karena
dengan adanya motivasi akan menyebabkan terjadinya perubahan tingkah lakukarena
adanya dorongan atau kekuatan dalam diri individu dalam rangka mencapai tujuan
atau keinginannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Whittaker yang dikutip Darsono
dkk. (2000: 61), motivasi adalah suatu istilah yang sifatnya luas yang digunakan
daam psikologi yang meliputi kondisi-kondisi atau keadaan internal yang
mengaktifkan atau memberi kekuatan pada organisme dan mengarahkan tingkah laku

organisme mencapai tujuan.

Menurut Purwanto (2002: 73) motivas adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan dan menjaga tingkah laku seseorang agar ia terdorong
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.

Slameto (2003: 57) mengemukakan bahwa seseorang yang belgjar dengan motivasi



18

yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan belgjarnya dengan sungguh-sungguh,
penuh gairah, dan semangat. Sebaliknya belgjar dengan motivas yang lemah, akan
malas dan tidak mau mengerjakan tugas-tugas yang berhubungan dengan pelgaran.
Jadi motivass merupakan keadaan di dalam diri individu yang menyebabkan
seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu, dengan motivasi
yang kuat seseorang akan berusaha sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan tersebut.
Jika siswa mempunyai motivasi yang kuat untuk belgjar maka ia akan berusaha

belgjar sebaik-baiknya agar mencapai tujuan yaitu prestasi belgjar yang baik.

Menurut Hamalik (2009: 105) ada dua pendekatan yang dapat digunakan untuk
meninjau dan memahami motivasi, yaitu sebagal berikut.
1. Motivas dipandang sebagai suatu proses;
Pengetahuan tentang proses ini dapat membantu guru menjelaskan tingkah laku
yang diamati dan meramalkan tingkah laku orang lain.
2. Menentukan karakteristik proses ini berdasarkan petunjuk-petunjuk tingkah laku

Seseorang,

Petunjuk-petunjuk tersebut dapat dipercaya apabila tampak kegunaannya untuk
meramalkan dan menjelaskan tingkah laku lainnya. Mc. Donald (1959) merumuskan,
bahwa . . . . “Motivation is an energy change within the person characterized by
affective arousal and anticipatory goal reaction”, yang diartikan, bahwa motivasi
adalah suatu perubahan energi dalam diri pribadi seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Dalam rumusan tersebut ada

tiga unsur yang saling berkaitan, ialah sebagai berikut:
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a. Motivas dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi.
Perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada sistem
neurofisiologis dalam organisme manusia, misalnya karena terjadinya perubahan
dalam suatu sistem pencernaan maka timbul rasa lapar. Disamping itu, ada juga
perubahan energi yang tidak diketahui.
b. Motivas ditandai oleh timbulnya perasaan.
Mula-mula berupa ketegangan psikologis, lalu berupa suasana emosi. Suasana
emosi ini menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati
pada perbuatannya.
c. Motivas ditandal oleh reaksi-reaks untuk mencapai tujuan.
Pribadi yang bermotivasi menberikan respon-respon kearahsuatu tujuan tertentu.
Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan oleh
perubahan energi dalam dirinya. Tiap respon merupakan suatu langkah kearah
penapai an tujuan.
Motivass memiliki dua komponen, yakni komponen dalam dan komponen luar.
Komponen dalam adalah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas,
ketegangan psikologis. Komponen luar iaah keinginan, dan tujuan yang
mengarahkan perbuatan seseorang. Komponen dalam adalah kebutuhan-kebutuhan
yang ingin dipuaskan, sedangkan komponen luar adalah tujuan yang hendak dicapai.
Antara kebutuhan-motivasi perbuatan atau tingkah laku, tujuan dan kepuasan terdapat
hubungan dan kaitan yang erat. Setiap perbuatan disebabkan oleh motivasi. Adanya
motivasi karena seseorang merasakan adanya kebutuhan dan untuk mencapai tujuan
tertentu pula. Apabila tujuan tercapai, maka ia merasa puas. Tingkah laku yang
memberikan kepuasan terhadap suatu kebutuhan cenderung untuk diulang kembali,

sehingga menjadi lebih kuat.

Motivas dianggap penting dalam upaya belgjar dan pembelgaran yang dilihat dari
segi fungsi dan nilainya atau manfaatnya. Motivas mendorong timbulnya tingkah
laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku. Motivasi berfungsi mendorong

timbulnya tingkah laku atau perbuatan, motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya
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mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, selain itu motivasi

berfungs sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku seseorang.

Menurut Sardiman (2012: 83) motivasi yang ada pada diri setiap manusia memiliki

ciri sebagal berikut.

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama,
tidak pernah berhenti sebelum selesai).

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa).

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masal ah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis,
berulang-ulang begitu sgja, sehingga kurang kreatif).

6) Dapat mempertahankan pendapatnya jika sudah yakin dengan sesuatu.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal .

Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti orang itu selalu memiliki

motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri tersebut sangat penting dalam kegiatan belgjar-

mengajar. Dalam kegiatan belgjar mengagjar akan berhasil baik, kalau siswa tekun

mengerjakan tugas , ulet dalam memecahkan berbagar masalah dan hambatan secara

mandiri. Siswa yang belgar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang

rutinitis dan mekanis. Siswa harus mampu mempertahankan pendapatnya, kalau ia

sudah yakin dan dipandangnya cukup rasional. Bahkan lebih lanjut siswa akan lebih

peka dan responsif terhadap berbagai masalah umum, dan bagaimana memikirkan

pemecahannya. Hal itu harus dipahami oleh guru, agar dalam berinteraksi dengan

siswanya dapat memberikan motivasi yang tepat dan optimal.

Menurut Sardiman (2011: 92) ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegiatan belgjar di sekolah yaitu:
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Memberikan angka (simbol dari kegiatan belgjarnya).
Memberi hadiah.
Persaingan atau kompetisi.
Ego-involvement.

Memberi ulangan.
Mengetahui hasil.

Pujian.

Hukuman.

. Hasrat untuk belgjar.

10. Minat.

11. Tujuan yang diakui.

CoNo~WNE

Berdasarkan pengertian-pengertian motivas yang telah dipaparkan diatas, maka dapat
diketahui bahwa motivasi belgjar adalah keseluruhan daya penggerak, kekuatan,
ataupun dorongan baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisikondisi tertentu) yang menjamin
kelangsungan dan memberikan arah yang positif dalam kegiatan belgar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subjek belgar itu dapat tercapai sesuai dengan yang

diharapkan.

Ketersediaan Sarana Belajar Di Sekolah

Sarana mempunyal arti penting dalam pendidikan. Gedung sekolah misalnya sebagai
tempat yang strategis bagi berlangsungnya kegiatan belgjar mengajar di sekolah.
Salah satu persyaratan untuk membuat suatu sekolah adalah pemilikan gedung yang
di dadamnya ada ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang dewan guru, ruang
perpustakaan, ruang BP, ruang tata usaha, auditorium, dan halaman sekolah yang

memadai. Semua bertujuan untuk memberikan kemudahan pelayanan anak didik.
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Sarana belgjar adalah peralatan belgjar siswa yang dibutuhkan dalam proses belgjar
mengajar agar pencapaian tujuan belgjar dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif,
dan efisien. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Ibrahim Bafadal (2002: 2)
“Sarana belajar adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses belajar di sekolah”. Sarana belajar di sekolah
sangatlah penting manfaatnya bagi siswa, ha ini diperlukan guna membantu para

siswa dalam kegiatan belgjar.

Sarana belgar menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 249) adalah segala sesuatu
yang dapat menunjang kelancaran siswa dalam melaksanakan kegiatan belgarnya.
Sedangkan sarana belgjar di sekolah adalah segala sesuatu yang dimiliki sekolah
daam menunjang belgar siswa di sekolah. Sarana dan prasarana di sekolah
merupakan ha yang penting yang perlu dimiliki sekolah, oleh sebab itu sekolah perlu

menyediakan sarana belgjar sebagai usaha dalam meningkatkan hasil belgar siswa.

Hasil belgar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
ketersediaan sarana belgjar baik di sekolah maupun di rumah. Ketersediaan sarana
belgjar adalah kelengkapan aat bantu pelgjaran yang diperoleh di sekolah maupun di

rumah yang meliputi, sumber belgar, alat-alat belgjar, dan saranalainnya.

Abu dan Supriyanto (2003: 86), bahwa kondisi ruang belgjar yang memenuhi syarat
adalah sebagai berikut.

1. Ruangan harus berjendela, ventilasi cukup, udara segar dapat masuk, sinar
matahari dapat menerangi ruangan.

2. Dinding harus bersih, putih tidak terlihat kotor

3. Lantai tidak kotor
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4. Keadaan yang jauh dari keramaian (pasar, bengkel, pabrik, dan lainlain) sehingga
anak akan mudah konsentrasi dalam belgjar.

Sarana belglar memegang peran cukup penting dalam tercapainya keberhasilan
belgar, ha ini seperti yang dikemukakan Slameto (2010: 28) bahwa “salah satu

syarat keberhasilan belajar adalah memerlukan sarana belajar yang cukup”.

Penerangan yang digunakan pada waktu belgjar dapat mempengaruhi kegiatan belgjar
mengajar. Penerangan yang kurang dapat menimbulkan mata cepat lelah, mata perih,
sering membuat kesalahan dan tidak tahan lama berkonsentrasi pada materi pelgaran.
Penerangan yang terbaik digunakan untuk belgjar pada siang hari adalah penerangan
dari sinar matahari yang alamiah, sedangkan penerangan yang terbaik pada saat
belgjar di rumah dan dilakukan pada malam hari adalah penerangan secara langsung

yang diperoleh dari lampu meja yang diletakkan pada mejabelgjar.

Selain kondis tempat belgar, ada persyaratan lain yang juga harus dipenuhi yaitu
sumber belgjar yang dikemukakan oleh Nasution (2005: 34), bahwa

“Buku-buku dan alat-alat lain yang tidak |engkap akan turut juga mempengaruhi anak
dalam belgjar, karena tidaklah mungkin anak itu terus menerus meminjam aat-alat
yang diperlukan dari orang lain. Kurang lengkapnya buku-buku yang diperlukan akan

menyebabkan anak malas belajar, serta menghalanginya untuk belajar lebih baik”.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 249) sarana pembelgaran meliputi buku
pelgaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboraturium sekolah, dan berbagai media

penggaran yang lain. Lengkapnya sarana pembelgaran merupakan kondis
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pembelgjaran yang baik, hal itu tidak berarti bahwa lengkapnya sarana menentukan

jaminan terselenggaranya proses belgjar yang berhasil baik.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, sarana belgjar adalah segala kebutuhan logistik
yang diperlukan dalam melakukan aktivitas belgjar seperti ruang belgjar, sumber
belgar, dan alat-alat belgar. Dengan cukupnya alat-alat belgjar yang juga berfungsi
sebagai sumber belgar, akan memudahkan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran
dan dapat mengulang kembali materi pelgaran yang disampaikan oleh guru di
sekolah. Kelengkapan sarana belgar akan mempengaruhi aktivitas belgar siswa
Semakin lengkap sarana belgar ekonomi siswa baik di sekolah maupun di rumah,
maka aktivitas belgjar siswa akan semakin lancar dan memungkinkan siswa untuk
cepat mengerti materi pelgaran yang dipelgari serta memperoleh hasil belgjar yang

baik.

Menurut Bafadal (2008: 2) sarana pendidikan adalah semua perangkat peralatan,
bahan, perabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di
sekolah.Sarana dan prasarana belgjar di sekolah yang diperlukan dalam proses belgjar
baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak harus di manfaatkan dengan baik

agar kegiatan pembel gjaran dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif, dan efesien.

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat di pahami sarana belgar di sekolah
merupakan semua fasilitas, perlengkapan dasar baik yang bergerak ataupun tidak
bergerak maupun yang secara langsung atau tidak langsung dipergunakan dalam

mel akukan aktivitas belgjar serta untuk menunjang proses pembel gjaran.
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4. Hasll Belajar Ekonomi

Salah satu tujuan proses pembelgaran adalah meningkatkan hasil belgjar yang
diperoleh siswa pada akhir kegiatan pembelgaran. Hasil belgjar tidak dapat
terpisahkan dari kegiatan belgjar, karena kegiatan belgar merupakan proses yang
nantinya berpengaruh terhadap hasil belgjar. Belgjar merupakan perubahan tingkah
laku atau kecakapan manusia yang merupakan kegiatan menuju terbentuknya

kepribadian yang utuh.

Perubahan sebagai hasil proses belgar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk
seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan,
kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek pada individu yang belgar.
Untuk memperoleh hasil belgar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang merupakan
tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Sudjana (2005: 3)
mengemukakan bahwa hasil belgar adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dimiliki oleh siswa setelah menerima

pengalaman belgjar.

Menurut Hamalik (2008: 155) hasil belgjar adalah sebaga terjadinya perubahan
tingkah laku pada diri seseorang yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan,
sikap dan keterampilan. Perubahan tersebut dapat di artikan sebaga terjadinya
peningkatan dan pengembangan yang lebih baik sebelumnya yang tidak tahu menjadi

tahu.
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Hasil belajar memiliki arti penting dalam proses belajar mengagjar di sekolah, yang
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam proses belgar mengajar. Hasil belgar atau
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan
potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belgjar oleh
seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan

pengetahuan, keterampilan berfikir maupun keterampilan motorik.

Hasil belgjar dibagi menjadi tiga macam hasil belgjar yaitu:

() Keterampilan dan kebiasaan,

(b) Pengetahuan dan pengertian,

(c) Sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan dapat diisi dengan bahan yang
ada pada kurikulum sekolah.
(Nana Sudjana, 2005: 22).

Menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgar siswa

antaralain.

1. Faktor interna (faktor dari dalam diri siswa)
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi tigafaktor, yakni:
a. Faktor jasmaniah

1) Faktor kesehatan
2) Faktor cacat tubuh
b. Faktor psikologis
1) Intelegens
2) Bakat
3) Minat
4) Kematangan
5) Kesigpan
c. Faktor kelelahan
1) Faktor kelelahan jasmani
2) Faktor kelelehan rohani
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2. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa)
Faktor yang berasal dari luar diri siswa sendiri terdiri dari tiga faktor, yakni:
a. Faktor keluarga

1) Caraorang tua mendidik
2) Relasi antar anggota keluarga
3) Suasanarumah
4) Keadaan ekonomi keluarga
b. Faktor sekolah
1) Metode mengajar
2) Kurikulum
3) Relasi guru dengan siswa
4) Relasi siswadengan siswa
5) Disiplin sekolah
6) Alat pelgjaran
7) Waktu sekolah
8) Standar pelgaran diatas ukuran
9) Keadaan gedung
10) Metode belgjar
11) Tugas rumah
c. Faktor masyarakat
1) Kesigpan siswa dalam masyarakat
2) Massamedia
3) Teman bergaul
4) Bentuk kehidupan masyarakat

Menurut Sardiman A.M. (2005: 49) hasil penggaran itu dapat dikatakan baik, apabila

memiliki ciri-ciri sebagai berikut.

a. Hadl itu tahan lama dan dapat digunakan dalam kehidupan oleh siswa

b. Hasil itu merupakan pengetahuan adli atau otentik. Pengetahuan hasil proses
belgjar mengajar itu bagi siswa seolah-olah telah merupakan bagian kepribadian
bagi diri setiap siswa, sehingga akan dapat mempengaruhi pandangan dan cara
mendekati suatu permasalahan. Sebab pengetahuan itu dihayati dan penuh makna
bagi dirinya.

Hasi| belgjar dapat tercapa secara optimal maka proses pembel gjaran harus dilakukan
dengan sadar dan terorganisir. Sardiman A.M. (2005: 19) mengungkapkan bahwa

agar memperoleh hasil belgar yang optimal, maka proses belgjar dan pembelgaran

harus dilakukan dengan sadar dan sengaja serta terorganisir secara baik.
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Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, maka dapat diketahui
bahwa hasil belgjar adalah hasil dari suatu proses pembelajaran yang dijadikan tolak
ukur keberhasilan dan ketercapaian tujuan pembelgaran dan seorang siswa
dikategorikan berhasil dalam belgar jika setelah mengikuti proses pembelagaran
maka tingkat pengetahuan yang dimilikinya akan bertambah, serta sikap dan tingkah

lakunya menjadi |ebih baik.

Penelitian yang Relevan

Tabel 5. Hasll Penelitian yang Relevan

No | Nama Judul Pendlitian Hasil Pendlitian

1 | Agus Pengaruh Disiplin Ada pengaruh motivasi
Mulyanto Belgar dan Motivasi belgjar terhadap hasil
(2006) Belgar Terhadap Hasl| belgjar ekonomi siswakelas

Belgar Ekonomi Siswa | XI IPS semester genap

Kelas X1 IPS Semester SMA Negeri 1 Kalirgo

Genap SMA Negeri 1 tahun pelgjaran 2009/2010

Kalirgjo Tahun Pelgjaran | yang dibuktikan dari hasil

2009/2010. perhitungan uji t yang
menunjukkan t hitung >t
tabel yaitu 4,429 > 1,989
dan koefisien determinasi
(r?) sebesar 0,191.

2 Galih Pengaruh Ketersediaan Ada pengaruh yang positif
Priambodo | SaranaBelgar dan Cara | dan signifikan ketersediaan
(2012) Belgar SiswaTerhadap | saranabelgar dan cara

Hasil Belgjar Ekonomi belgjar terhadap hasil

SiswaKelas X1 IPS belgjar ekonomi siswakelas

SMA Teladan Way XI IPS SMA Teladan Way

JeparaLampung Timur | Jepara Lampung Timur

Tahun Pelgjaran tahun pelgjaran 2011/2012

2011/2012 yang dibuktikan dengan
hasil perhitungan uji t
diperoleh thitung>ttabel
yaitu 39,139>3,079




koofisien determinasi (r2)
Sebesar 0,418.

3 Mevinda
Aan

Setya Dewi
(2012)

Pengaruh Persepsi
Siswa Tentang Metode
Mengajar Guru dan
Ketersediaan Sarana
Belgjar Di Sekolah
Terhadap Hasil Belgar
Ekonomi Siswa Kelas X
Semester Ganjil Di SMA
Utama 2 Bandar
Lampung Tahun
Pelgjaran 2010/2011

Ada pengaruh persepsi siwa
tentang metode mengajar
guru dan ketersediaan
saranabelgar di sekolah
terhadaphasi| belgjar siswa
kelas X semester ganjil di
SMA Utama 2 Bandar
Lampung tahun pelgjaran
2010/2011 yang dibuktikan
dengan hasilperhitungan
diperoleh thitung>ttabel
yaitu 45,333>3,065
koofisien determinasi (r2)
sebesar 0,381.

C. Kerangka Pikir
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Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2013: 91) kerangka pikir merupakan model

konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah

diidentifikasi sebagai masalah yang penting.

Belgar merupakan perubahan tingkah laku atau kecakapan manusia yang merupakan

kegiatan menuju terbentuknya kepribadian yang utuh. Dalam kegiatan belgar

mengagjar, tingkat keberhasilannya tergantung dari proses belgar menggar yang

terjadi di sekolah. Hasil belgjar siswa merupakan tolak ukur yang menggambarkan

mutu proses belgjar pada lembaga pendidikan termasuk sekolah. Makin tinggi hasil

yang diperoleh siswa menunjukkan makin tinggi keberhasilan siswa dalam belgar

dan guru dalam mengajar. Jika sebaliknya, hasil belgjar siswa rendah menunjukkan

rendah juga proses belgjar mengagjar di sekolah tersebut.
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Keberhasilan siswa dalam belgjar dapat dilihat dari hasil belgar siswa tersebut, yaitu
menilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti evaluasi. Faktor yang menyebabkan
hasil yang diperoleh siswatinggi atau rendah tersebut dapat berupa faktor dari dalam
diri dan dari luar diri siswaTujuan dari pembelgaran adalah siswa mendapat hasil
belgar yang maksimal, sehingga meteri yang disampaikan dapat dipahami dan
diaplikaskan dalam kehidupan sehari-hari. Optimalisasi tujuan pembelgaran
dibutuhkan suatu proses pembelgjaran yang baik sehingga tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

1. Pengaruh Disiplin Belgjar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Disipin belgar adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagal hasil pengalamannya sendiri dalam
interaks dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai  ketaatan,
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan,dan ketertiban. Hal ini sgjalan dengan pendapat
Djamarah (2002 : 12) mengemukakan “ disiplin adalah suatu tata tertib yang
dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin belgar yang
tinggi akan mendorong siswa untuk mendapatkan hasil belgjar yang baik. Hal ini
dikarenakan untuk mendapatkan nilai yang baik diperlukan peraturan tata tertib
yang menunjang proses belgar siswa. Disiplin dapat diartikan patuh terhadap
ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku.

Disiplin memiliki beberapa unsur yang diantaranya mentaati peraturan, norma,
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dan hukum yang berlaku sebagai alat untuk mempengaruhi, mengubah dan

membina kepribadian seseorang guna mentaati peraturan tersebut

. Pengaruh Motivas Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Menurut Purwanto (2002: 73) motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk
menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku seseorang agar
terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu. Slameto (2003: 57) menyatakan bahwa seseorang yang belgar
dengan motivasi yang kuat, akan melaksanakan semua kegiatan atau aktifitas
belgarnya dengan sungguh-sungguh, penuh gairah, dan semangat. Sebaliknya
belgjar dengan motivas yang lemah, akan malas dan tidak mau mengerjakan
tugas-tugas yang berhubungan dengan pelgaran. Sedangkan menurut Sardiman
(2005: 85) mengemukakan bahwa seseorang yang melakukan usaha karena
motivasi yang baik akan menunjukkan hasil yang baik. Hal ini berarti apabila
siswa yang memiliki motivasi yang tinggi akan menguasai materi pelgjaran lebih
cepat dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi belgar rendah yang

nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belgjar yang diperoleh.

. Pengaruh Ketersediaan Sarana Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Menurut Bafadal (2002: 2) sarana belgjar adalah semua peralatan belgjar, bahan
dan prabot dan secara langsung digunakan dalam proses belgjar di sekolah.

Ketersediaan sarana belgar merupakan modal dasar siswa menguasal pelgaran
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di sekolah. Buku, aat tulis, dan kondis ruangan belgjar turut mempengaruhi
konsentrasi untuk belgar. Ketersediaan sarana belgar di rumah maupun di
sekolah sangat dominan sebagai penunjang keberhasilan belgar dan upaya
menambah rasa ingin belgjar secara optimal bagi siswa yang peduli terhadap
mata pelgjaran yang diberikan oleh guru di sekolah. Ketersediaan sarana belgjar
disekolah diharapkan tersedia dengan baik, adapun yang dimaksud sarana belgjar
adalah gedung, meja, kursi, laboraturium, fasilitas olahraga dan lain-lain.
Ketersediaan sarana dapat membantu siswa dalam proses pembelgaran di
sekolah dimana siswa tidak sgja di kelas namun diluar kelas pun tetap belagjar

yang dikenal dengan proses pembelgjaran.

Sarana belgar memegang peranan yang sangat penting dalam tercapainya
keberhasilan belgar, seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 28) bahwa
“salah satu syarat keberhasilan belajar adalah memerlukan sarana belajar yang
cukup”. Kurangnya sarana belajar akan menimbulkan hambatan-hambatan yang
dapat mengganggu kegiatan belgjar sehingga siswa malas belgar. Sebaliknya,
jika sarana belgjar yang dimiliki oleh siswa memadai maka siswa akan memiliki
motivasi untuk memanfaatkan sarana tersebut sehingga akan berdampak positif

terhadap perkembangan prestasi belgjarnya di sekolah.
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Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka dugaan adanya pengaruh antara disiplin

belagjar, motivasi belgjar dan ketersediaan sarana belgar di sekolah terhadap hasil

belgjar siswa dapat digambarkan sebagai berikut :

Disiplin Belgjar
(X1)

Motivas Belgar
(X2)

Ketersediaan Sarana
Belgjar di Sekolah
Belgar
(X2)

7

Gambar 1. Paradigma penelitian pengaruh disiplin belgjar (X1), motivasi
belajar (X2), keter sediaan sarana belajar di sekolah (X3) terhadap
hasil belajar ekonomi (Y)

Hipotesis

A 4

Hasil Belgar
Ekonomi

(Y)

Hipotesis merupakan jawaban sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya dengan

menggunakan data atau fakta yang ada dan terjadi di lapangan.

Berdasarkan kerangka pikir yang telah diuraikan diatas , maka hipotesis dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut.

1. Adapengaruh disiplin belgar terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran ekonomi

siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.



34

2. Ada pengaruh motivas belgjar terhadap hasil belgar pada mata pelgaran
ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgaran
2015/2016.

3. Ada pengaruh ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgjar pada
mata pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

4. Adapengaruh disiplin belgjar, motivasi belgjar dan ketersediaan sarana belgjar di
sekolah terhadap hasil belgar pada mata pelgaran ekonomi siswa kelas X1 IPS

SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016



[11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Ex post facto dan
survey. Penelitian ex post facto adalah suatu penelitian yang dilakukan untuk
meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut kebelakang untuk
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kegiatan tersebut (Sugiono,

2008:7).

Pendekatan survey adalah pendekatan yang digunakan untuk mendapatkan data
dari tempat tertentu yang adamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan
perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya dengan mengedarkan kuesioner,

test, wawancara terstruktur dan sebagainya (Sugiono, 2008: 12).

Berdasarkan tingkat eksplanasinya, penelitian ini tergolong penelitian deskriptif
verifikatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek atau subyek pendlitian
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain). Sedangkan verifikatif
menunjukkan penelitian mencari pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel

terikat (Nawawi, 2003: 63).
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Secara khusus penelitian ini hanya mendeskripsikan pengaruh disiplin belgar,
motivasi belgar dan ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgjar
pada mata pelgjaran Ekonomi Siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016.

Populasi dan Sampel

Populasi

Menurut Sugiono (2011: 117) “ Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas subyek dan objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.
Daam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa kelas XI IPS
SMA Negeri 1 Kotabumi tahun pelgjaran 2015/2016 sebanyak 102 siswa yang
terbagi dalam 3 kelas, seperti yang terlihat padatabel berikut.

Tabel 6. Jumlah Siswa Kelas X1 IPSdi SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelajaran 2015/2016

No Kelas Jumlah Siswa (populasi) Laki-laki Perempuan
1 XI'PS1 34 15 19
2 XIIPS 2 33 10 23
3 XI'1IPS3 35 17 18
Jumlah 102 42 60

Sumber: TU SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran 2015/2016
Berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa dalam pendlitian ini jumlah

popupas yang akan di teliti sebanyak 102 siswa.

Sampel
Menurut Sugiono (2011: 118), sampel adalah sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Usman dan Abdi
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(2009:189), sampel penelitian adalah sebagian yang di ambil dari seluruh objek
yang di teliti yang di anggap mewakili terhadap seluruh populasi dan di ambil
dengan menggunakan teknik tertentu. Sampel (contoh) ialah sebagian anggota
populasi yang di ambil dengan menggunakan teknik tertentu ( Purnomo, 2008:

43).

Pada penelitian ini, penentuan besarnya sampel yang di ambil dihitung dengan

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

N
T NeZ+1

Keterangan
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

e =sampel error (Koestoro,2006: 250)

rumus diatas, apabila sampel error sebesar 5% maka besarnya sampel dalam

penelitian ini sebagai berikut.

12 ____ 81,27 di bulatkan menjadi 81

n:(102) (0,05)2+1

Jadi, besarnya sampel yang di ambil dengan menggunakan rumus Slovin dalam

penelitian ini berjumlah 81 siswa.

Teknik Pengambilan Sampel
Berikut ini pengambilan sampel adalah probability sample dengan menggunakan

simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang
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memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populas yang di pilih untuk

menjadi sampel (Sugiyono, 2011: 120).

Untuk menentukan besarnya sampel padas setiap kelas dilakukan dengan aokasi
proporsional agar sampel yang di ambil lebih proporsional (Nazir,2000: 82). Ha

ini dilakukan dengan cara sebagai berikut.

jumlah sampel

Jumlah sampel tiap kelas T jumlah siswa tiap kelas

Tabel 7. Perhitungan Jumlah Sampel Untuk Masing-Masing kelas

No Kelas Perhitungan Jumlah siswa
DLii) Bl ( pel)
1 X1 1PS 1 T 9690 26
2 X11PS2 B 0700 21
3 XIIPS3 [ 2w = 2779 28
Jumlah 81

. Variabe Pendlitian

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat), sedangkan variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono,

2008: 61).

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas yaitu variabel yang berdiri sendiri artinya variabel tersebut

dapat mempengaruhi variabel lainnya. Dalam penelitian ini yang menjadi
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varisbel bebas addah didiplin belgar (X1), motivas belgar (X2),

ketersediaan sarana belgjar di sekolah (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain
dalam hal ini variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil

belajar Ekonomi (Y).

D. Definis Konseptual dan Operasional Variabel

a. Definis Konseptual Variabel

1. Disiplin Belgjar
Disiplin belajar merupakan ketaatan dan kepatuhan dalam melaksanakan
aktivitas belgar sesual aturannya untuk mencapai tujuan yang diharapkannya,
keterikatan antara disiplin belgar dan hasil belgar sangat erat sehingga
semakin berdisiplin dalam belgjar semakin baik hasil yang dicapai. (Hesti,

2008: 12)

2. Motivas Belgar
Motivas belgar adaah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belgar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada dengan

beberapa indicator atau unsure yang mendukung (Hamzah,2011: 23)
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3. Ketersediaan Sarana Belgjar di Sekolah
Sarana belgjar menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 249) adalah segaa
sesuatu yang dapat menunjang kelancaran siswa dalam melaksanakan
kegiatan belgarnya. Sedangkan sarana belgjar di sekolah adalah segala
sesuatu yang dimiliki sekolah dalam menunjang belgar siswa di sekolah.
Sarana dan prasarana di sekolah merupakan ha yang penting yang perlu
dimiliki sekolah, oleh sebab itu sekolah perlu menyediakan sarana belgar

sebagai usaha dalam meningkatkan hasil belgjar siswa.

4. Hasl belgjar Ekonomi
Sebagal hasil yang telah di capai seseorang setelah mengalami proses belgar
dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belgar yang

dilakukan (Arikunto,2009: 63)

b. Definisi Operasional Variabel

1. Disiplin Belgjar

Disiplin belgar meliputi sebagai berikut.

1) Disiplin belgjar di sekolah
a. Disiplin dalam masuk sekolah
b. Disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah\
c. Disiplin dalam mengikuti pelgjaran di sekolah
d. Disiplin dadam mentaati tata tertib sekolah

2) Disiplinbelgjar di rumah

a. Disiplin dalam ketepatan waktu belgjar
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C.
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Disiplin dalam mengerjakan tugas sekolah di rumah

Belgar secarateratur

2. Motivasi belgjar

Beberapa indikator untuk menilai motivasi antaralain sebaga berikuit.

1) Ketertarikan seorang siswa terhadap pelgjaran

2) Dorongan dan kebutuhan dalam belgjar

3) Kegiatan pembelgaran yang menarik motivas saat belgar

4) Keinginan untuk mencapai cita-cita

5) Adanya persaingan dalam belgar

3. Ketersediaan saranabelgar di sekolah

Indikator K etersediaan sarana belgjar meliputi sebagai berikut.

1) Ruang belgjar

a. Bebas dari gangguan yang akan merusak konsentrasi belgjar

b.

C.

Jauh dari kebisingan dan keramaian
Sirkulasi udara yang baik
Penerangan yang baik

Tempat belgjar yang nyaman

Suasana belgar yang mendukung

2) Perlengkapan belgjar

a. Adanya alat-aat tulis, buku tulis, dan alat penunjang pembelgaran

b.

seperti kalkulator

Kelengkapan buku cetak ekonomi
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c. Pemanfaatan buku cetak ekonomi sebagai bahan belgjar

d. Megabelgar yang nyaman

e. Keengkapan dan pemanfaatan buku cetak ekonomi di sekolah

f. Adanya LCD (Liquid Crystal Display) sebaga alat penunjang

pembelgjaran

4. Hasl belgjar Ekonomi

Besarnya angka atau nila Ekonomi yang diperoleh siswa pada saat mid

semester semester.

Berikut ini adalah tabel yang memuat indikator, sub indikator dan skala

pengukurnya.

Tabel 8. Indikator dan Sub Indikator Masing-Masing Variabel

Variabel Indikator Sub Indikator Skala
Pengukuran
Disiplinbelgar | 1. Disiplin belgar Disiplin dalam Interval
(X4) di sekolah masuk sekolah dengan cara
. Disiplin dalam semantik
mengerjakan tugas | diferensial

2. Disiplin belgar
di rumah

sekolah
Disiplin dalam
mengikuti
pelgaran di
sekolah

. Disiplin dalam

mentaati tatatertib
sekolah

Disiplin dalam
ketepatan waktu
belgjar

Disiplin dalam
mengerjakan tugas
sekolah di rumah

. Belgar secara

teratur




Motivas belgar | 1. Adanya Siswamemiliki rasa Interval
(X2) ketertarikan tertarik untuk belajar dengan cara
terhadap ekonomi semantik
pelgaran diferensia
2. Adanya Siswa memiliki
dorongan dan dorongan dalam dirinya
kebutuhan dalam | untuk belgar
belgjar
3. Adanyakegiatan | Adanyarangsangan
pembelgjaran untuk menarik motivasi
yang menarik siswauntuk belgar
motivasi
4. Adanya Siswa memiliki
keinginan untuk | keinginan untuk
mencapal citacita | mencapai cita-cita
5. Adanya Adanya hal-hal yang
persaingan dalam | menunjuk persaingan
belgjar dalam belgjar
Ketersediaan 1. Ruang belgar a. Bebasdari Interva
sarana belgjar di gangguan dengan cara
sekolah (X3) b. Jauh dari semantik
kebisingan diferensial
c. Sirkulas udarabaik
d. Penerangan yang
baik
e. Tempat belgar
yang nyaman
f. Suasanabelgar
yang mendukung
2. Perlengkapan a. Adanyaalat-alat
belgar tulis, buku tulis, dan

alat penunjang
pembelgjaran
(seperti kalkulator)

b. Kelengkapan buku
cetak ekonomi.

c. Pemanfaatan buku
cetak ekonomi
sebagai bahan
belgjar

d. Megabelgar yang
nyaman




e. Keengkapan dan
pemanfaatan soal -
soal ekonomi di
sekolah

f. AdanyalLCD
(Liquid Crystal

Hasil belgjar (Y) | Hasil ujian MID Tingkat atau besarnya | Interval

semester ganjil mata | nilal yang diperoleh
Pelgjaran Ekonomi dari mid semester siswva
siswakelas X1 IPS | kelas XI IPSdi SMA
SMA Negeri 1 Negeri 1 Kotabumi
Kotabumi

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Observas

Observasi merupakan suatu yang tersusun dari berbagali proses biologis
maupun psikologis. Teknik ini di gunakan apabila penelitian berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gegjala alam, dan bila responden
yang di amati tidak terlalu besar (Sugiyono,2011: 310). Metode ini di

gunakan pada saat penelitian pendahuluan.

. Dokumentasi

Menurut Arikunto (2006: 154) “Dokumentas adalah mencari dan
mengumpulkan data mengenal hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, majalah, agenda, notulen rapat, dan sebagainya”. Teknik ini
digunakan untuk mendapatkan data sekunder. Data ini berupa jumlah siswa
dan hal-hal yang berkaitan dengan hasil belgar siswa dan keadaan SMA

Negeri 1 Kotabumi.
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3. Kuesioner (angket)
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2011 : 199).

4. Interview (Wawancara)
Interwiew digunakan sebagai teknik pengambilan data, apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang akan di
teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono,2011: 317)

F. Uji Persyaratan Instrumen

Untuk mendapatkan data yang lengkap, maka aat instrumennya harus memenuhi
persyaratan yang baik. Suatu instrumen yang baik dan efektif adalah memenuhi

syarat validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Angket
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu
instrumen. Untuk menguji tingkat validitas digunakan rumus korelasi product
moment vaitu :

v = N SXY-(5X)(ZY)
y T JINZXZ—|(X)2(NIY2-3Y)2)

Keterangan:
rxy : koefisien korelasi X terhadap Y
N - jJumlah responden/sampel
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2X > jumlah skor item X

2Y - jumlah skor total (item) Y

>X? :jumlah kuadrat skor item X

Y2  :jumlah kuadrat skor total (item) Y

>XY :Skorrataratadari X dan'Y

Dengan kriteria pengujian jika harga rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi
0,05 maka aat tersebut valid, begitu pula sebaliknya jika harga rhitung < rtabel

maka alat ukur tersebut tidak valid (Arikunto, 2006 : 170).

Kesimpulan :

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba angket pada variable X1, X,
Xzdan'Y kepada 30 responden, kemudian dihitung menggunakan perangkat lunak
SPSS. Hasil perhitungan kemudian di cocokan dengan Tabel r Product Moment
dengan @ =0,05 adalah 0,361. Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket
disiplin belgar (Xi1) adalah jika rpiung>rae Maka soal tersebut valid dan
sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 3 pernyataan yang tidak valid
dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 15

item pernyataan.

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket motivas belgjar (X,) adaah
Jika Ihitung>ranes Maka soal tersebut valid dan sebaliknya. Berdasarkan kriteria
tersebut terdapat 3 pernyataan yang tidak valid dan didrop, sehingga angket yang

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 12 item pernyataan.

Selanjutnya kriteria yang digunakan dalam uji validitas angket ketersediaan sarana
belgar di sekolah (X3) adalah jika riung>raes Maka soal tersebut valid dan

sebaliknya. Berdasarkan kriteria tersebut terdapat 1 pernyataan yang tidak valid
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dan didrop, sehingga angket yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 19

item pernyataan.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya
atau diandakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas

menggunakan rumus Alpha, yaitu :

Raa= (%) (1 B Sﬂ?)

Keterangan:
R11 :reliabilitasinstrumens
k : banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal

S skor tiap-tiap item

14  :varianstota (Arikunto,2009:109)

Kemudian untuk menginterprestasikan besarnyanilai korelasi adalah.
a. Antara 0,800 — 1,000 : Sangat tinggi

b. Antara 0,600 — 0,800 : Tinggi

c. Antara 0,400 — 0,600 : Sedang

d. Antara 0,200 - 0,400 : Rendah
e. Antara 0,000 — 0,200 : Sangat rendah (Arikunto, 2008; 75)

Dengan kriteria pengujian rhitung > rtabel, dengan taraf signifikansi 0,05 maka
alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka alat

ukur tersebut tidak reliable.



48

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan SPSS 15, tingkat reliabel masing-

masing variabel setelah di uji coba adalah sebagai berikut.

Tabel 9. Hasil AnalisisUji Reliabilitas Angket Untuk Variabel Xy

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

785 13
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha hitung
untuk variabel disiplin belgar (X;) > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa
angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian, semua
pernyataan untuk variabel X; dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan.

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.785 12
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015

Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha hitung untuk
variabel motivasi belgjar (X,) > 0,361, maka dapat disimpulkan bahwa angket atau alat
pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian, semua pernyataan untuk

variabel X, dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

Tabel 11. Hasil Analisis Uji Reliabilitas Angket Untuk Variabel X3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

.882 19
Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2015
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Berdasarkan informasi di atas menunjukan bahwa harga koefisien apha hitung untuk
variabel ketersediaan sarana belgjar di sekolah (X3) > 0,361, maka dapat disimpulkan
bahwa angket atau alat pengukur data tersebut bersifat reliabel. Dengan demikian, semua
pernyataan untuk variabe X, dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang

diperlukan.

Uji Persyaratan Analisis Data

Untuk menggunakan alat analisis statistik parametrik selain diperlukan data yang
interval dan rasio juga harus diperlukan persyaratan uji normalitas dan

homogenitas.

Uji Normalitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji normalitas data populasi. Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui apakah instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas distribusi data populasi
dilakukan dengan menggunakan ststistik Kolmogorov-Smirnov. Alat uji ini biasa

disebut dengan uji K-S. Adapun Rumusnya sebagai berikut :

Xl_
s

Keterangan :

X = Rata-rata

S = Simpangan Baku
X = Nilal Siswa

Untuk menguji normalitas distribusi data populasi digukan hipotesis sebagai

berikut.
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Ho : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nila Asymp. Sig. (2-tailed). Apabila menggunakan ukuran ini
maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditetapkan sebelumnya.
Karena o yang ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriteria pengujian yaitu.

1) Tolak Ho apabilanilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 berarti sampel normal.
2) Terima Ho apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 berarti distribusi

sampel adalah normal (Sudarmanto, 2005 : 105-108).

Uji Homogenitas

Salah satu uji persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan statistik
parametrik yaitu uji homogenitas. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah data sampel yang diperoleh berasal dari populasi yang
bervarians homogen atau tidak. Untuk melakukan pengujian homogenitas
populasi diperlukan hipotesis sebagai berikut.

Ho : Data populasi bervarians homogen

Ha: Data populasi tidak bervarians homogen

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Menggunakan nilai significancy. Apabila menggunakan ukuran ini harus
dibandingkan dengan tingkat alpha yang ditentukan sebelumnya. Karena a yang
ditetapkan sebesar 0,05 (5 %), maka kriterianya yaitu.

1) TerimaHo apabilanilai significancy > 0,05

2) Tolak Ho apabilanilai significancy < 0,05 (Sudarmanto, 2005 : 123)
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H. Uji Persyaratan Regresi Linear Ganda (Uji Asumsi Klasik)

1. Uji Kelinieran Regres
Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah pola regresi bentuknya
linier atau tidak. Menurut Hadi (2004 : 2) mengemukakan bahwa uji ini
dimaksudkan untuk mengetahui linieritas hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Uji kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan
statistik F dengan rumus .
S2TC

F':_.._—

526

Keterangan:

S?TC = Varian Tuna Cocok
S*G =Varian Gaat

Kriteria pengujian.

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig) dengan cara membandingkan nilai
Sig. dari Deviation from linearity pada tabel ANOVA dengan a = 0,05
dengan kriteria ” Apabila nilai Sig. pada Deviation from linearity > a maka
HO diterima. Sebaliknya HO tidak diterima.

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linearity atau F
Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. Kriteria
pengujiannya adalah HO diterima apabila Fhitung < Ftabel dengan dk
pembilang = 1 dan dk penyebut = k — 2. Sebaliknya HO ditolak (Sudjana.

2001).
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Untuk mencari F hitung digunakan tabel ANOVA (Analisis Varians) sebagai

berikut.

Tabel 12. Tabel Analisis Varians Anova

Sumber DK JK KT F Keterangan
Total 1 N 2=
Koefisen |1 XK (a) ™) "5 | Untuk
(@ 1 JK (b/a) s°rey = JK (alb) SE—E | menguji
Regresi n-2 K (9 Za BO | Keberartian
(bla) =t hipotesis
Residu
Tunacocok | k-2 K(TC) | 1709 = | | Untuk
. < =2 S0 (U T
Galat/Error | n-k XK (G) , j, K (E) 7 | mgngun
%6 =73 | kelinearan
regresi
Keterangan
$72
X (a) =0
_ (X))
XK (b/a) =b{3. xy-——-n2 }
XK (G) =y {r? ~ —(En? }
JK (T) = JK (a)- K (b/a)
JK (T) =3 y?2
JK (TC) = JK (S)- K (K)
S? reg = Varians Regresi
S?sis =Varians Sisa
n = Banyaknya Responden

Kriteria pengujian.

1) Jika Fhitung < Ftabel (1 — a) (k — 2, n — k ) maka regresi adalah linier dan

sebaiknya jika Fhitng = F (1 — a) (k — 2, n — k) maka regresi adalah tidak

linier.

2) Untuk distribusi F yang digunakan diambil dk pembilang = (k —2) dan dk

penyebut = (n — k) (Ridwan, 2005 : 187).
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2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan bentuk pengujian untuk asumsi  untuk
membuktikan ada tidaknya hubungan yang linear antara variabel bebas satu
dengan variabel bebas yang lainnya. Dalam analisis regresi linear berganda, maka
akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan mempengaruhi
variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat dipertanggungjawabkan
apabila tidak terjadi adanya hubungan yang linear (multikolinearitas) di antara
varaibel-variabel independen. Adanya hubungan yang linear antar variabel
bebasnya akan menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-

masing variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika terjadi
hubungan yang linier (multikolinieritas) maka akan mengakibatkan sebagai
berikut.

1. Tingkat ketelitian koefisien regres sebagai penduga sangat rendah, dengan
demikian menjadi kurang akurat.

2. Koefisien regres serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga adanya
sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya berubah sangat
berarti.

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tigp variabel independen secara

individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto, 2005:137)

Metode uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu.



1. Menggunakan koefisien signifikansi dan kemudian membandingkan dengan
tingkat alpha.

2. Menggunakan harga koefisien Pearson Correlation dengan penentuan harga
koefisien sebagai berikut.

v = n TXY-(£X)(2Y)
y T JmZ X —|(X){nIY2-XY)2)

Keterangan:

rxy : koefisien korelasi X terhadap Y

X : Skor butir soal

Y : Skor total

N : Jumlah Sampel (Arikunto,2007:72)

Rumusan hipotesis yaitu.
HO : tidak terdapat hubungan antarvariabel independen.

Hi : terdapat hubungan antar variabel independen.

Kriteria pengujian sebagai berikut.

1. Apabila koefisien signifikansi < a maka terjadi multikolinearitas di antara
variabel independennya.

2. Apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan a = 0,05 maka HO ditolak

sebaliknya jikarhitung > rtabel maka HO diterima (Sudarmanto, 2005:139)

Uji Autokorelas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelas di antara
data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat mengakibatkan penaksir

mempunyai varians minimum (Gujarati dalam Sudarmanto. 2005 : 142 - 143).
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Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik

Durbin- Waston.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin- Waston sebagai berikut.

1. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan yang akan diuji dan hitung statistik d dengan menggunakan
persamaan d=35(U; — Up—1)* | Ziuf

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independen kemudian lihat
Tabel Statistik Durbin-Waston untuk mendapatkan nilai-nilai kritis d yaitu
nilai Durbin-Waston Upper, du dan nilai Durbin-Waston, dl

3. Dengan menggunakan terlebih dahulu Hipotesis Nol bahwa tidak ada
autokorelasi positif dan Hipotesis Alternatif.

Ho : p <0 (tidak ada autokorelasi positif)

Ha : p < 0 (ada autokorelasi positif)

Daam keadaan tertentu, terutama untuk mrnguji persamaan beda pertama, uji
d dua sis akan lebih tepat. Langkah-langkah 1 dan 2 persis sama di atas
sedangkan langkah 3 adalah menyusun hipotesis nol bahwa tidak ada
autokorelasi.

Ho:p=0

Ho:p=0

Rumus hipotesis yaitu.
Ho: tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan.

H1 : terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan
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Kriteria pengujian.
Apabila nilai statistik Durbin-Waston berada diantara angka 2 atau mendekati
angka 2 dapat dinyatakan data pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi

(Rietveld dan Sunarianto dalam Sudarmanto, 2005 : 141).

Uji Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah varian residual absolut
sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Apabila asumsi tidak terjadinya
heteroskedastisitas ini tidak terpenuhi, maka penaksir menjadi tidak lagi efisien
baik dalam sampel kecil maupun besar (Gujarati dalam Sudarmanto, 2005: 148)
dan estimasi koefisien dapat dikatakan menjadi kurang akurat (Rietveld dan
Sunaryanto dalam Sudarmanto, 2005: 148). Pengamatan yang digunakan untuk
mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari

Spearman.

Pengujian rank korelasi spearman (spearman’s rank correlation test) Koefisien
korelasi rank dari spearman didefinisikan sebagai berikut.

zd? ]
N (NZ—l)

%= 1-6[

Keterangan.

rs = koefisien korelasi spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik yang berbeda
dari individu atau fenomenakei.

N = banyaknya individu atau fenomena yang diberi rank.

Di mananilai rsadalah-1<r<1

Kriteria pengujian sebagai berikut.

Jikanilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis, kita bisa menerima
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hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak kita bisa menolaknya. Jika model
regresi meliputi lebih dari satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan tiap
variabel X secara terpisah dan dapat diuji untuk tingkat penting secara statistik
dengan pengujian t (Gujarati, 2000 : 177). Rumusan hipotesis.

HO = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residual .

Ha = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai

mutlak dari residual.

Pengujian Hipotesis

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dan
juga untuk mengukur keeratan hubungan antara X dan Y digunakan analisis

regresi. Uji hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan dengan dua cara, yaitu.

Regres Linier Sederhana

Untuk pengujian hipotesis pertama, kedua, dan ketiga penulis menggunakan
rumus regresi linier sederhana yaitu :

Y =a+b,

Untuk mengetahui nilai adan b dicari dengan rumus:

a=Y-b,

_(SY) =)= (Zx)(ZXY)
a n ZX2-(LX)2

_ nEXY-(ZX)(8Y)
T n3x2—(rX)?

K eterangan.



58

Y = Nilai yang diprediksikan

a= Konstanta atau bilaharga X = 0

b = Koefisien regresi

X = Nilai variabel independen ( X!, X2, X3 ) (Sugiyono,2010: 188)
Selanjutnya untuk uji signifikansi digunakan uji t dengan rumus:

t b
O=E

Keterangan :

to = Nilal teoritis observasi

b = Koefisien arah regres

Sb = Standar Devias

Dengan kriteria uji adalah,“Tolak Ho dengan alternative Ha diterima jika thitung

>Ttabel dengan taraf signifikan 0,05 dan dk n-2” (Sugiyono, 2010: 184).

Regres Linier Multiple
Regresi linier multipel adalah suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y), untuk menguji hipotesis ketiga variabel
tersebut, digunakan model regresi linier multipel yaitu :
Y=a+bX; + bX, + b3X3
Keterangan.

a = Konstanta

b, — b; =Xoefisien arah regresi X- X

X, — X, =Variabe bebas

~

Y = Variabel terikat

1 X Y=bZ X%+ b2 X, Xz +b3 X1 Xs

2. 2Xy Y=bZX X+ by EX,°+ by TX, X5



59

3. ZX3Y = b1£X1X3 +b22X2X3 + b3ZX32

(Sugiyono, 2010:284)

Dilanjutkan dengan uji signifikansi koefisien korelasi ganda (uji F), dengan
rumus.

- )'Kreg /K
JKres/(n—-k-1)

JK;eg4 dicari dengan rumus:
JKreg = a12X4;Y; +ap 2X5Y; + - + ap 2Xy,Y;

Kres =2 (Vi-V;)?

K eterangan

n = Jumlah sampel

k = jumlah variable bebas
Kieg = jumlah kuadrat regresi
IKres = jumlah kuadrat residu

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung >Ftabel dan jika Ftabel
> Fhitung dan terima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut =n-k — 1

dengan a = 0,05. Sebaliknya diterima jika Fhitung < Ftabel. (Rusman, 2011:83)



Tabel 31. Hasil Uji Multikolinearitas

Correlations

KETERSEDIA
AN SARANA
DISIPLIN MOTIVASI BELAJAR DI
BELAJAR BELAJAR SEKOLAH
DISIPLIN Pearson Correlation 1 -,046 -,140
BELAJAR Sig. (2-tailed) 684 213
N 81 81 81
MOTIVASI Pearson Correlation -,046 1 -, 141
BELAJAR Sig. (2-tailed) 684 210
N 81 81 81
KETERSEDIA Pearson Correlation -,140 -,141 1
AN SARANA Sig. (2-tailed) 213 210
BELAJAR DI N
SEKOLAH
81 81 81
HASIL Pearson Correlation ,090 -,121 ,036
BELAJAR Sig. (2-tailed) 423 282 748
EKONOMI N 81 81 81

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Dari hasil SPSS tersebut di atas dapat dilihat dalam table Rekapitulasi sebagai

berikut:

Tabel 32. Rekapitulasi Uji Multikolinearitas

Korelas Antar Variabe | Koefisien Sig Keputusan Kesimpulan

r
Disiplin Belgjar (X1) TidakTerjadi
dengan Mativasi Belgjar -0,046 | 0,684>0,025 | TerimaH, | Multikolinearitas
(X2)
Disiplin Belgjar (X1) TidakTerjadi
dengan Ketersediaan -0,140 0,213>0,025 | TerimaHy | Multikolinearitas
Sarana Belgjar di Sekolah
(X3)
Motivas Belgiar (X5) TidakTerjadi
dengan Ketersediaan -0,141 | 0,210> 0,025 TerimaHy | Multikolinearitas
Sarana Belgjar di Sekolah
(X3)

Sumber: Data diolah Tahun 2016

Berdasarkan Tabel 30 di atas ternyata tidak terjadi hubungan (multikolinearitas)

antara variabel bebas, karenanilai sig. (2-tailed ) > 0,025 dengan katalain tidak
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terjadi multikolinearitas diantara variabel independen, hal ini sesuai dengan syarat

Regresi Multiple

Uji Autokorelas

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi diantara data
pengamatan atau tidak. Adanya auto korelasi mengakibatkan penaksir mempunyai
varians tidak minimum ( Gujarati, 1997) dan uji t tidak dapat digunakan , karena
akan memberikan kesimpulan yang salah (Rietveld dan Sunaryanto, 1994).

Hasil analisis dengan uji Durbin-Watson diperoleh:

Tabel 33. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,8442 712 ,700 ,97410 1,677

a. Predictors: (Constant), KETERSEDIAAN SARANA BELAJAR DI
SEKOLAH, MOTIVASI BELAJAR, DISIPLIN BELAJAR

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Untuk melakukan uji autokorelasi diperlukan adanya rumusan hipotesis sbb:
Ho: Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

H . : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Kriteria pengambilan keputusan:
Kriteria pengujian apabila nilai statistik Durbin-Watson berada diantara angka 2
atau mendekati angka 2, maka dapat dinyatakan bahwa data pengamatan tersebut

tidak memiliki autokorelasi (Rietveld dan Sunaryanto).
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Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,677
nilai tersebut mendekati angka 2 atau berada diantara angka 2, dengan demikian
Ho dapat diterima dan menolak Ha, sehingga dapat disimpulkan, bahwa tidak

terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.

Uji Heterokedastisitas

Uji asumsi Heterokedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah varians

residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Adapun

hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan
nilai mutlak dari residualnya.

H : Adahubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan nilai

mutlak dari residualnya.

Kriteria pengujian:

Apabilakoefisien signifikansi (Sig.) lebih besar dari @  yang dipilih (misalnya
0,05), maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data
pengamatan tersebut, yang berarti menerima Ho, dan sebaliknya apabila koefisien
signifikansi (Sig.) lebih kecil dari @  yang dipilih (misalnya 0,05), maka dapat
dinyatakan terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan tersebut,yang
berarti menolak Ho (Gujarati, 1997).

Dari hasil analisis dengan pendekatan rank Spearman dari hasil SPSS dapat di

lihat sebagai berikut.



Tabel 34. Uji Heteroskedastisitas Disiplin Belajar dengan AXy

Correlations
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DISIPLIN
BELAJAR AX1
Spearman’'srho  DISIPLIN BELAJAR Correlation Coefficient 1,000 -,056
Sig. (2-tailed) . ,620
N 81 81
AX1 Correlation Coefficient -,056 1,000
Sig. (2-tailed) ,620 .
N 81 81
Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016
Tabel 35.Uji Heter oskedastisitas M otivasi Belajar dengan AX;
Correlations
MOTIVASI
BELAJAR AX2
Spearman'srho  MOTIVASI BELAJAR Correlation Coefficient 1,000 ,184
Sig. (2-tailed) . ,099
N 81 81
AX2 Correlation Coefficient ,184 1,000
Sig. (2-tailed) ,099 .
N 81 81

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Tabel 36.Uji Heteroskedastisitas K eter sediaan Sarana Belajar di Sekolah

dengan AX3
Correlations
MOTIVASI

BELAJAR AX2
Spearman'srtho KETERSEDIAAN Correlation Coefficient 1,000 ,143
SARANA BELAJAR  sijg. (2-tailed) . 899
DI SEKOLAH N 81 81
AX3 Correlation Coefficient 143 1,000
Sig. (2-tailed) ,899 .
N 81 81

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016
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Dari hasil analisis dengan pendekatan rank Spearman dapat disimpulkan sebagai

berikut.

Tabel 37. Rekapitulasi Hasil Uji Heter oskedastisitas

K eterangan Signifikans Alpha Kondisi Simpulan
Disiplin Belgjar (X1) — AX; 0,620 0,025 Sig>Alpha | TerimaHo
Motivasi Belgar (X)) — AX; 0,099 0,025 Sig> Alpha | TerimaHo
Ketersediaan Sarana Belgjar di 0,899 0,025 Sig> Alpha | TerimaHo

Sekolah (X3) - AX;

Sumber: Data diolah Tahun 2016

Berdasarkan ringkasan hasil perhitungan padatabel di atas menunjukan bahwa

nilai probabilitas (sig.) hubungan antara variabel bebas dengan residual

absolutnya jauh lebih besar dari 0,025, oleh karenaitu Ho yang menyatakan tidak

ada hubungan antara variabel bebas dengan residual absolutnya diterima.

Hasil hipotesisini dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh tidak terdapat

adanya heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis diperlukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

antara disiplin belgjar, motivasi belgjar, dan ketersediaan sarana belgjar terhadap

hasil belgjar ekonomi. Untuk menguji hipotesis pertama dan kedua digunakan

rumus regresi linier sederhana, yaitu :

Pengujian Hipotesis Pertama (X1)

Berdasarkan perhitungan analisis data SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.

Pengaruh Disiplin Belgjar terhadap Hasil belgjar Ekonomi (Y) SiswaKelas XI

IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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Tabel 38. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1 ,7872 ,619 ,614 1,10529

a. Predictors: (Constant), DISIPLIN BELAJAR

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Hasil analisis output SPSS uji hipotesis pertama diatas meliputi.

1

Besarnya nilali korelasi antara variabel bebas (disiplin belgar terhadap mata
pelgaran) dengan variabel terikat (hasil belgar Ekonomi) sebesar 0,787
(dalam kolom R).

Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung)
variabel bebas (disiplin belgar terhadap mata pelgjaran) dalam menentukan
besarnya variabel terikat (hasil belgjar Ekonomi) sebesar 0,619 atau 61,9%
dan sisanya 38,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini(dalam kolom R Sguare).

Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R? yang telah
dibebaskan dari dergjat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,614

Tabel 39. Kooefisien Disiplin Belajar Terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 52,268 2,221 23,534 | ,000
DISIPLIN BELAJAR ,264 ,023 787 11,331 | ,000

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016
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Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperol eh sbb:

Konstanta a = 52,268 dan koefisien b = 0,264 sehingga persamaan
regresinya menjadi Y = 52,268 + 0,264 X; Konstanta a sebesar 52,268
menyatakan bahwa jika disiplin belgar rendah ( X=0 ) maka rata-rata skor
hasi| belgjar ekonomi sebesar 52,268

Koefisen regres untuk X; sebesar 0,264 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variable X; akan meningkatkan variabel Y atau
jika disiplin belgjar baik maka akan meningkatkan hasil belgjar ekonomi
sebesar 0,264 %

Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen disiplin

beljar

Hipotesis dalam penelitian ini :

Ho: Tidak Adapengaruh disiplin belgar terhadap hasil belgjar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016

H1: Adapengaruh disiplin belgjar terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran
ekonomi siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran
2015/2016

Kriteria pengujian hipotesis:
Apabilat pitung > t e dengan dk =n-2=81-2=79dan @ 0.05makaH o
ditolak. SebaliknyaH ¢ diterima.

"~ Apabilaprobabilitas (sig.) < 0.05 makaH ¢ ditolak. Sebaliknya H ¢ diterima
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Kesimpulan:

Diperoleh t hiung untuk Disiplin Belgjar sebesar 11,331 > t e Sebesar 1,990
(hasil intervolasi), hal ini berarti H ( ditolak dan H; diterima, atau dengan katalain
Ada pengaruh disiplin belgjar terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran ekonomi
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
Apabilakitamelihat probabilitasnya (sig.) ternyata 0,000 < 0,05 dengan demikian
H o ditolak dan H ; diterima. Berarti pengaruh disiplin belgjar terhadap hasil
belajar ekonomi sangat signifikan.

Hubungan antara disiplin belgjar dengan hasil belgjar ekonomi sebesar 0,787
termasuk kategori tingkat hubungan yang kuat dengan kadar determinasi sebesar
0,619 yang berarti hasil belgjar ekonomi dipengaruhi disiplin belgar sebesar

61,9%, sisanya 38,1% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Hipotesis Kedua (X5)
Berdasarkan perhitungan analisis data SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.
Pengaruh Motivas Belgjar (X,) terhadap Hasil belgjar Ekonomi (Y) SiswaKelas

X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Tabel 40. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square the Estimate
1 716 @ ,512 ,506 1,25072

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI BELAJAR

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2015
Hasil analisis output SPSS uji hipotesis pertama diatas meliputi.
1. Besarnyanilai korelasi antara variabel bebas (motivasi belgjar) dengan variabel

terikat (hasi| belgjar ekonomi) sebesar 0,716 (dalam kolom R).
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2. Besarnya nilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung)
variabel bebas (motivasi belgar) dalam menentukan besarnya variabel terikat
(hasil belgjar ekonomi) sebesar 0,512 atau 51,2% dan sisanya 48,8%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam pendlitian ini (dalam
kolom R Sguare).

Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R® yang telah

dibebaskan dari dergjat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,506.

Tabel 41. Kooefisien Motivas Belajar terhadap Hasil Belajar Ekonomi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 50,121 1,902 31,616 | ,000
MOTIVASI BELAJAR ,251 ,028 , 716 9,108 | ,000

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperol eh sbb:

Konstanta a = 50,121 dan koefisien b = 0,251 sehingga persamaan
regresinya menjadi Y = 50,121 + 0,251 X,. Konstanta a sebesar 50,121
menyatakan jika tidak ada variabel Motivasi Belgjar ( X=0) maka rata-rata
skor Hasil Belgar Ekonomi  sebesar 50,121

Koefisen regres untuk X, sebesar 0,251 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variable X, akan meningkatkan variabel Y atau
jika variable Motivasi Belgjar  tinggi maka akan meningkatkan Hasil

Belgjar Ekonomi  sebesar 0,251 %
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Uji t untuk menguji signifikans konstanta dan variabel independen

(Motivas Belgjar ).

Hipotesis untuk kasusini :
H o : Tidak Ada pengaruh motivas belgar terhadap hasil belgar pada mata
pelgjaran ekonomi siswa kelas X1 1PS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016.

H 1: Adapengaruh motivas belgjar terhadap hasil belgjar pada mata pelgjaran
ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran

2015/201

Kriteria pengujian hipotesis:
Apabilat hiwung >t e dengandk =n-2=81-2=79dan @  0.05 makaH
o ditolak. Sebaliknya H ¢ diterima.
Apabilaprobabilitas (sig.) < 0.05 makaH ¢ ditolak. SebaliknyaH o

diterima.

Kesimpulan:

Diperoleh t hitung untuk Motivasi Belgjar sebesar 9,108 > t tae Sebesar 1,990
(hasil intervolasi), hal ini berarti H ( ditolak dan H; diterima atau dengan kata
lain Ada pengaruh motivasi belgjar terhadap hasil belgjar pada mata pelgaran
ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran

2015/2016.
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Apabilakitamelihat probabilitasnya (sig.) ternyata 0,000 < 0,05 dengan demikian
H o ditolak dan H ; diterima. Berarti pengaruh Motivas Belgar terhadap Hasil
Belgjar Ekonomi  sangat signifikan.

Hubungan antara Motivasi Belgjar dengan Hasil Belgar Ekonomi  sebesar
0,716 termasuk kategori tingkat hubungan yang kuat dengan kadar determinasi
sebesar 0,512 yang berarti Hasil Belgjar Ekonomi  dipengaruhi Motivasi Belgar

sebesar 51,2 % sisanya 48,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Hipotesis Ketiga (X3)

Berdasarkan perhitungan analisis data SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.
Pengaruh Ketersediaan Sarana Belgjar di Sekolah (X3) terhadap Hasil belgar
Ekonomi (Y) Siswa Kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun

Pelajaran 2015/2016.

Tabel 42. Hasil Uji HipotesisK etiga

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate

1 ,6712 451 444 1,32703

a. Predictors: (Constant), KETERSEDIAAN SARANA
BELAJAR DI SEKOLAH

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Hasil analisis output SPSS uji hipotesis pertama diatas meliputi.

1. Besarnya nila korelas antara variabel bebas (ketersedian sarana belgar di
sekolah) dengan variabel terikat (hasil belgjar ekonomi) sebesar 0,671 (dalam
kolom R).

2. Besarnya nilai koefisien determinas (kemampuan mendukung/daya dukung)

variabel bebas (ketersedian sarana belgar di sekolah) dalam menentukan
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besarnya variabel terikat (hasil belgjar ekonomi) sebesar 0,451 atau 45,1% dan

sisanya 54,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam

penelitian ini (dalam kolom R Sguare).

Besarnya Adjusted R Square yang telah disesuaikan, yaitu R? yang telah

dibebaskan dari dergat bebas sehingga benar-benar menunjukkan bagaimana

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 0,444.

Tabel 43. Kooefisien keter sediaan sarana belajar di sekolah terhadap Hasil
Belajar Ekonomi

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 53,794 | 2,934 18,335 | ,000

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI

Sumber: Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS diperol eh sbb:

Konstanta a = 53,794 dan koefisien b = 0,206 sehingga persamaan
regresinya menjadi Y = 53,794 + 0,206 X3. Konstanta a sebesar
53,794 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel Ketersediaan
Sarana Belgjar di Sekolah ( X=0) maka rata-rata skor Hasi| Belgjar
Ekonomi  sebesar 53,794

Koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,206 menyatakan bahwa setiap
penambahan satu satuan variable X3 akan meningkatkan variabel Y

atau jika variable Ketersediaan Sarana Belgar di Sekolah lengkap
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dan memadai maka akan meningkatkan Hasil Belgar Ekonomi
sebesar 0,206 %
Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen

(Ketersediaan Sarana Belgar di Sekolah ).

Hipotesis untuk kasusini :

Ho: Tidak Ada pengaruh ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap
hasil belgar pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA
Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.

H 1: Ada pengaruh ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgar
pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi

Tahun Pelgjaran 2015/2016.

Kriteria pengujian hipotesis:
Apabilat hitung >t tave dengan dk = n-2=81-2=79dan A
0.05 makaH  ditolak. Sebaliknya H ¢ diterima.
Apabila probabilitas (sig.) <0.05 makaH  ditolak. Sebaliknya
H o diterima
Kesimpulan:
Diperoleh t nhiuung Untuk Ketersediaan sarana belgjar di sekolah sebesar 8,054 > t
tabe SEesar 1,990 (hasil intervolas), ha ini berarti H ¢ ditolak dan H; diterima
atau dengan kata lain Ada pengaruh ketersediaan sarana belgar di sekolah
terhadap hasil belgjar pada mata pelgaran ekonomi siswa kelas XI IPS SMA

Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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Apabila kita melihat probabilitasnya (sig.) ternyata 0,000 < 0,05 dengan demikian
H o ditolak dan H ; diterima. Berarti pengaruh ketersediaan sarana belgar di
sekolah terhadap hasil belajar ekonomi sangat signifikan.

Hubungan antara ketersediaan sarana belgar di sekolah dengan hasil belgar
ekonomi sebesar 0,671 termasuk kategori tingkat hubungan yang sangat kuat
dengan kadar determinasi sebesar 0,451 yang berarti hasil belgjar ekonomi
dipengaruhi ketersediaan sarana belgjar di sekolah sebesar 45,1 % sisanya 54,9%

dipengaruhi oleh faktor lain.

Pengujian Hipotesis Ke empat (X1 X2 X3)

Berdasarkan perhitungan analisis data SPSS diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 44. Hasil Uji Hipotesis Ke empat

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate

1 ,8442 712 ,700 ,97410
a. Predictors: (Constant), KETERSEDIAAN SARANA

BELAJAR DI SEKOLAH, MOTIVASI BELAJAR, DISIPLIN
BELAJAR

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Hasil analisis output diatas meliputi

1. Tedapat koredlas yang signifikan antara Disiplin Belgar Terhadap Mata
Pelgaran (X1), Motivas Belgar (X,), dan Ketersediaan Sarana Belgar di
Sekolah (X3), dengan Hasil Belgjar Ekonomi sebesar 0,844

2. Besarnyanilai koefisien determinasi (kemampuan mendukung/daya dukung)

variabel bebas Disiplin Belgar (X;), Motivas Belgjar (X;), dan Ketersediaan
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Sarana Belgjar di Sekolah (X3), dalam menentukan besarnaya variabel terikat
(hasil belgjar) sebesar 7,12 atau 71,2% dan sisanya 28,8% dipengaruhi faktor
lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.

Tabe 45. Anova Untuk Uji Hipotesis Pengaruh Disiplin Belajar, Motivas

Belgjar, dan Ketersediaan Sarana Belajar di Sekolah Terhadap
Hasl Belajar Ekonomi

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 180,296 3 60,099 | 63,337 | ,0007
Residual 73,062 77 ,949
Total 253,358 80

a. Predictors: (Constant), KETERSEDIAAN SARANA BELAJAR DI
SEKOLAH, MOTIVASI BELAJAR, DISIPLIN BELAJAR

b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI

Sumber : Hasil Pengolahan Data Tahun 2016

Tabel 46. Koefisen Regres Disiplin Belgjar, Motivas Belagjar, dan
Ketersediaan Sarana Belajar di Sekolah Terhadap Hasil Belajar
Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelajaran 2015/2016.

Coefficients?

Standardi-

Unstandardized zed Coeffi-

Coefficients cients

Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 47,635 | 2,328 20,461 ,000
DISIPLIN BELAJAR ,158 ,030 470 5,216 ,000
MOTIVASI BELAJAR ,082 ,032 ,235 2,619 ,011
KETERSEDIAAN SARANA

BELAJAR DI SEKOLAH 079,024 258 | 3,251 | ,002

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR EKONOMI

Berdasarkan analisis dengan menggunakan SPSS diperoleh sebagal berikut:
Konstanta a sebesar 47,635 dan koefisien b ; = 0,158 ; b, =0,082 dan bz =
0,079 sehingga persamaan regresi bergandanya menjadi

Y = 47,635+ 0,158 X1 + 0,082 X, + 0,079 X3
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Konstanta a sebesar 47,635 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai variabel
Disiplin Belgjar , Motivas Belgjar dan Ketersediaan Sarana Belgjar di Sekolah

(X=0) makarata-rata skor Hasil Belgjar Ekonomi siswa sebesar 47,635.

Koefisien regresi (b) untuk X, sebesar 0,158 berarti bahwa perubahan pada nilai
variabel Disiplin Belgar (X1) sebesar satu point dan variabel independent lainnya
tetap (dikontrol), makatingkat variabel Hasil Belgjar Ekonomi  akan mengalami

perubahan peningkatan sebesar 0,158 %

Koefisien regresi (b) untuk X, sebesar 0,082 perubahan pada nilai variabel
Motivasi Belgar (X,) sebesar satu point dan variabel independent lainnya tetap
(dikontrol), maka tingkat variabel Hasil Belgjar Ekonomi akan menga ami

perubahan peningkatan sebesar 0,082 %.

Koefisien regresi (b) untuk X3 sebesar 0,079 perubahan pada nilai variabel
Ketersediaan Sarana Belgar di Sekolah  (X3) sebesar satu point dan variabel
independent lainnya tetap (dikontrol), maka tingkat variabel Hasil Belgar

Ekonomi akan mengalami perubahan peningkatan sebesar 0,079%.

Untuk menguji hipotesis penelitian yang berbunyi:

Ho : Tidak Ada pengaruh disiplin belgjar, motivas belgar dan ketersediaan
sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgar pada mata pelgjaran ekonomi
siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016

H, : Ada pengaruh disiplin belgar, motivasi belgar dan ketersediaan sarana
belgar di sekolah terhadap hasil belgar pada mata pelgjaran ekonomi siswa

kelas X1 I1PS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016
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Untuk menguji hipotesis tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik F, dari
hasil analisis data dengan SPSS diperoleh Fpiwng = 63,337 dengan signifikans
(sig.) sebesar 0,000, sedangkan Fine dengan dergjat kebebasan (dk/df) untuk
pembilang = 3 dan penyebut = 77 dan & = 0,05 dari daftar tabel diperoleh = 2,73
(hasil intervolasi) dengan demikian Friting > Frabe  ataul 63,337 > 2,73 maka Ho
ditolak dan menerima H; yang menyatakan Ada pengaruh disiplin belgar,
motivasi belgar dan ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgjar
pada mata pelgjaran ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

Koefisien korelasi berganda sebesar 0,844 termasuk tingkat hubungan yang sangat
kuat dengan kadar determinasi sebesar 0,712 atau 71,2%, ini berarti variabel
Hasil Belgar Ekonomi  dipengaruhi oleh variabel Disiplin Belgar , Motivas
Belgar dan Ketersediaan Sarana Belgar di Sekolah sebesar 71,2%, sisanya

sebesar 28,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan

Pada bagian pembahasan ini akan dijelaskan tentang pengaruh masing-masing
variabel bebas dengan variabel terikat berdasarkan hasil perhitungan analisis
regresi sederhana dan pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap

variabel terikat berdasarkan hasil perhitungan analisis multiple.
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1. Pengaruh Disiplin Belagjar (X,) terhadap Hasil Belajar Ekonomi (Y)

Berdasarkan dari hasil andisis di atas, ditemukan fakta bahwa disiplin belgjar
berpengaruh terhadap hasil belgar ekonomi. Hal ini di sebabkan karena disipin
belgar adaah suatu kondis yang tercipta dan terbentuk melalui proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaks
dengan lingkungannya yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan,
kesetiaan, keteraturan,dan ketertiban. Hal ini sgjaan dengan pendapat Djamarah
(2002 : 12) mengemukakan * disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur
tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin belgar yang tinggi akan
mendorong siswa untuk mendapatkan hasil belgjar yang baik. Hal ini dikarenakan
untuk mendapatkan nilai yang baik diperlukan peraturan tata tertib yang
menunjang proses belgar siswa. Disiplin dapat diartikan patuh terhadap
ketentuan-ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku. Disiplin
memiliki beberapa unsur yang diantaranya mentaati peraturan, norma, dan hukum
yang berlaku sebaga alat untuk mempengaruhi, mengubah dan membina

kepribadian seseorang guna mentaati peraturan tersebut

Hal tersebut sgjalan dengan hasil penelitian telah dilakukan oleh Agus Mulyanto
(2006) ” Pengaruh Disiplin Belgjar dan Motivasi Belgjar Terhadap Hasil Belgar
Ekonomi Siswa Kelas X1 IPS Semester Genap SMA Negeri 1 Kalirgjo Tahun
Pelgjaran 2009/2010.” yang menyatakan Ada pengaruh motivasi belgjar terhadap
hasil belgar ekonomi siswa kelas X1 1PS semester genap SMA Negeri 1 Kalirgo

tahun pelgaran 2009/2010 yang dibuktikan dari hasil perhitungan uji t yang
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menunjukkan t hitung > t tabel yaitu 4,429 > 1,989 dan koefisien determinasi (r?)

sebesar 0,191

Letak persamaan hasil penelitian penulis dengan penelitian yang di lakukan oleh
Agus Mulyanto (2006) yaitu pada metode penelitian yaitu deskriptif verikatif
dengan pendekatan ex post facto dan survey. Selain itu, variable disiplin belgar
(X1 ) sama sama membuktikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap hasil belgjar yang di buktikan dengan thiwung>tiae Yaitu 11,331 > 1,990
dengan koefisien determinasi (r’=0,619) atau sebesar 61,9%. Sedangkan letak
perbedaan hasil penlitian penulis dengan penelitian yang relevan yaitu pada

subyek, lokasi pendlitian, sertatahun garan.

Pendapat Darji Darmodiharjo dalam Susilowati (2005: 18) bahwa disiplin adalah
sikap mental yang mengandung kerelaan untuk mematuhi semua ketentuan-
ketentuan, peraturan-peraturan dan norma-norma yang berlaku dalam menunaikan
tugas dan tanggung jawab. Disiplin merupakan perilaku yang berbentuk dari hasil
latihan untuk mematuhi peraturan yang telah ditentukan. Djamarah (2002 : 12)
mengemukakan disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan

kehidupan pribadi dan kelompok.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, disiplin dapat dilihat dari ketaatan
(kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang berkaitan dengan jam belgar
di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan keluar sekolah,kepatuhan siswa
dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam mengikuti kegiatan sekolah, dan lain
sebagainya. Semua aktifitas siswa yang dilihat kepatuhannya adalah berkaitan

dengan aktifitas pendidikan di sekolah.
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Disiplin belgjar berdasarkan pendapat para ahli dapat dikatakan suatu kondisi
yang tercipta dan terbentuk melalui proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagal
hasil pengalamannya sendiri dalam interaks dengan lingkungannya yang
menunjukkan nilai-nilai  ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan
ketertiban.

a. Unsur-unsur Disiplin

Disiplin siswa berarti mentaati dan mematuhi segala peraturan dan tata tertib

yang ada di sekolah maupun di rumah dengan segala ketekunan, keikhlasan

dan kesabaran dalam menjalani apa yang hendak ditaati.

Disiplin memiliki beberapa unsur yang diantaranya mentaati peraturan,

norma, nilai, dan hokum yang berlaku, sebagai aat untuk mempengaruhi dan

mengubah dan membina kepribadian seseorang guna mentaati peraturan
tersebut.

Menurut Tulus (2004 : 33) menyebutkan unsur-unsur disiplin adalah sebagai

berikut.

1. Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang berlaku.

2. Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya
kesadaran diri bahwa ha itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan
dorongan dari luar dirinya.

3. Sebaga aat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, membina, dan
membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nila yang ditentukan atau
digarkan.

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku,
daam rangka mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki
tingkah laku.

5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran perilaku.

b. Perlunyadisiplin
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Disiplin diperlukan oleh sigpa pun dan dimana pun.Hal itu disebabkan
dimana pun seseorang berada, disana selalu ada peraturan atau tata tertib.Jadi
manusia mustahil hidup tanpa disiplin.Manusia memerlukan disiplin dalam
hidupnya dimana pun berada. Apabila manusia mengabaikan disiplin, akan
menghadapi banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
perilaku hidupnya tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku di tempat

manusia berada dan yang menjadi harapan.

Tulus Tu’u (2004:37) mengatakan “ disiplin berperan penting dalam
membentuk individu yang berciri keunggulan”. Disiplin itu penting karena
alasan berikut ini :

1) Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil dalam
belgjarnya. Sebaliknya siswa yang kerap kali melanggar ketentuan
sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi dan prestasinya.

2) Tanpa disiplin yang baik, suasana sekolah dan juga kelas, menjadi
kurang kondusif bagi kegiatan pembelgaran. Secara positif, disiplin
memberi dukungan lingkungan yang tenang dan tertib bagi proses
pembel gjaran.

3) Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak dibiasakan dengan norma-
norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anakanak dapat
menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin.

4) Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belgar dan
kelak ketika bekerja. Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan
dan ketaatan merupakan prasarat kesuksesan seseorang.

Berdasarkan analisis data dan uraian di atas dapat dikatakan bahwa ada
pengaruh yang signifikan antara disiplin  belgar terhadap hasil belgar

ekonomi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Ajaran

2015/2016
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2. Pengaruh Motivas Belajar (X,) terhadap Hasll Belajar Ekonomi (Y)

Berdasarkan Hasil andisis di atas, ditemukan fakta bahwa motivas belgar
berpengaruh terhadap hasil belgar ekonomi. Karena untuk mencapai hasil belgar
yang baik siswa harus memiliki motivasi yang tinggi. Faktor peserta didik dianggap
sebagai sesuatu yang menentukan pelaksanaan dan keberhasilan proses
pembelgjaran. Pandangan baru berpendapat, bahwa tingkah laku manusia didorong
oleh motif-motif tertentu. Perbuatan belgar akan berhasil apabila berdasarkan

motivas padadiri siswa.

Motivas belgar merupakan keadaan di dalam diri individu yang meyebabkan
seseorang melakukan suatu kegiatan untuk mencapal suatu tujuan tertentu, dengan
motivasi yang kuat seseorang akan berusaha dengan sungguh-sungguh untuk
mencapal tujuan tersebut. Jika siswa mempunya motivasi yang kuat untuk belgar
maka ia akan berusaha untuk belgjar dengan sebaik-baiknya, jadi jelas jika seorang
siswa inginmencapai tujuan belgjar yaitu memperoleh hasil belgjar yang memuaskan
selain mempunyai akal juga harus mempunya motivas belgar. Hal ini didukung
oleh pendapat Mc. Donald dalam Sardiman (2011: 73) yang mengemukakan
motivas adalah energi dalam diri seseorang yang ditandal dengan muculnya

perasaan dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan.

Hal tersebut sgjalan dengan hasil penelitian telah dilakukan oleh Agus Mulyanto
(2006) ” Pengaruh Disiplin Belgjar dan Motivasi Belgjar Terhadap Hasil Belgar
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS Semester Genap SMA Negeri 1 Kalirggo Tahun
Pelgjaran 2009/2010.” yang menyatakan ada pengaruh motivas belgar terhadap

hasil belgar ekonomi siswa kelas X1 1PS semester genap SMA Negeri 1 Kalirgo
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tahun pelgaran 2009/2010 yang dibuktikan dari hasil perhitungan uji t yang
menunjukkan t hitung > t tabel yaitu 4,429 > 1,989 dan koefisien determinasi (r?)

sebesar 0,191

Letak Persamaan hasil penelitian penulis dengan penelitian yang relevan yaitu pada
metode penelitian deskriptif verikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey.
Selain itu, variable motivas belgar (X;) sama sama membuktikan adanya pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap hasil belgjar yang di buktikan uji thiwung™> ttabe
yaitu 9,108>1,990 dan koefisian determinasi (r?) sebesar 0,512 atau sebesar 51,2%.
Sedangkan letak perbedaan hasil penelitian penulis dengan penelitian relevan yaitu

pada subyek penelitian, lokasi penelitian, sertatahun garan.

Implikasi dari hasil penlitian ini menyatakan bahwa ada pengaruh motivasi belgjar
terhadap hasil belgjar ekonomi siswa kelas X1 IPS semester ganjil SMA Negeri 1
Kotabumi tahun pelgaran 2015/2016, Jika siswa mempunyai motivasi yang kuat
untuk belgar maka ia akan berusaha untuk belgjar dengan sebaik-baiknya, jadi jelas
jika seorang siswa inginmencapai tujuan belgar yaitu memperoleh hasil belgar yang

memuaskan selain mempunyai akal juga harus mempunya motivasi belgjar.

Berdasarkan analisis data dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi belgjar terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas
X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran 2015/2016.

Pengaruh Ketersediaan Sarana Belajar di Sekolah (X3) terhadap Hasil Belajar
Ekonomi (Y)

Berdasarkan Hasil anaisis di atas, ditemukan fakta bahwa ketersediaan sarana

belgjar di sekolah berpengaruh terhadap hasil belgjar ekonomi. Hasil belgar siswa
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dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adal ah ketersediaan sarana belgjar
baik di sekolah maupun di rumah. Ketersediaan sarana belgjar adalah kelengkapan
alat bantu pelgjaran yang diperoleh di sekolah maupun di rumah yang meliputi,

sumber belgjar, alat-alat belgjar, dan saranalainnya.

Sarana belgjar adalah peralatan belgar siswa yang dibutuhkan dalam proses belgjar
mengajar agar pencapaian tujuan belgar dapat berjalan dengan lancar, teratur,
efektif, dan efisien. Pendapat serupa juga dikemukakan oleh [brahim Bafadal (2002:
2) “Sarana belajar adalah semua perangkat peralatan, bahan dan perabot yang secara
langsung digunakan dalam proses belajar di sekolah”. Sarana belajar di sekolah
sangatlah penting manfaatnya bagi siswa, hal ini diperlukan guna membantu para

siswa dalam kegiatan belgar.

Hal tersebut sgjalan dengan hasil penelitian telah dilakukan oleh Galih Priambodo
(2012) ” Pengaruh Ketersediaan Sarana Belgjar dan Cara Belgjar Siswa Terhadap
Hasil Belgjar Ekonomi Siswa Kelas XI IPS SMA Teladan Way Jepara Lampung
Timur Tahun Pelgaran 2011/2012” yang menyatakan ada pengaruh yang positif
dan signifikan ketersediaan sarana belgar dan cara belgjar terhadap hasil belgjar
ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Teladan Way Jepara Lampung Timur tahun
pelgaran 2011/2012 yang dibuktikan dengan hasil perhitungan uji t diperoleh
thitung>ttabel yaitu 39,139>3,079 koofisien determinasi (r2) sebesar 0,418.

Letak Persamaan hasil penelitian penulis dengan penelitian yang relevan yaitu pada
metode penelitian deskriptif verikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey.
Selain itu, variable motivas belgar (X2) sama sama membuktikan adanya pengaruh

yang positif dan signifikan terhadap hasil belgjar yang di buktikan uji thiwung™> ttabe
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yaitu 8,054>1,990 dan koefisian determinasi (r?) sebesar 0,451 atau sebesar 45,1%.
Sedangkan letak perbedaan hasil penelitian penulis dengan penelitian relevan yaitu

pada subyek penelitian, lokasi penelitian, sertatahun gjaran.

Sarana belgar memegang peranan yang sangat penting dalam tercapainya
keberhasilan belgjar, seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 28) bahwa
“salah satu syarat keberhasilan belajar adalah memerlukan sarana belajar yang
cukup”. Kurangnya sarana belajar akan menimbulkan hambatan-hambatan yang
dapat mengganggu kegiatan belgjar sehingga siswa malas belgjar. Sebaliknya, jika
sarana belgar yang dimiliki olen siswa memadai maka siswa akan memiliki
motivasi untuk memanfaatkan sarana tersebut sehingga akan berdampak positif

terhadap perkembangan prestasi belgarnyadi sekolah.

Berdasarkan analisis data dan uraian di atas dapat dikatakan bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara ketersediaan sarana belgjar di sekolah terhadap hasil belgar

ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi tahun ajaran 2015/2016.

Pengaruh Disiplin Belagjar (X1), Motivas Belgjar (X,) dan Ketersediaan Sarana
Belgjar di Sekolah (X») terhadap hasil belajar Ekonomi (Y)

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, Hasil belgjar adalah hasil yang diperoleh
siswa yang dinyatakan dengan skor setelah diadakan tes saat berakhirnya proses
pembelgjaran. Sesuai pendapat Dimyati dan Mudjiono (2006:3). Bahan hasil belgjar
merupakan hasil dari interaksi tindak belgjar dan tindak mengajar. Dilihat dari siswa
hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal dan puncak proses belgjar, sedangkan

dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluas hasil belgjar.
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Hasil belgjar siswa dapat dikatakan baik ada pula yang sifatnyatidak baik. Sadirman

(2003:49), mengatakan bahwa hasil belgjar dikatakan baik apabila memiliki ciri-ciri.

1. Hasll belgar itu tahan lama dan dapat dipergunakan dalam kehidupan oleh
siswa

2. Hasil itu merupakan pengetahuan asli atau otentik.

3. Hasil belgar yang dicapai itu memunculkan pemahaman/pengertian yang
menimbulkan reaksi atau jawaban yang dapat diterima oleh akal sehat.

4. Hasil belgjar itu tidak terkait pada situasi di tempat mencapai, tetapi juga dapat

digunakan pada situasi lain.

Berhasil atau tidaknya siswa dalam proses pembelgaran ini dapat dipengaruhi
oleh berbagal faktor yaitu diantaranya, minat baca, lingkungan belgjar di sekolah
dan pemanfaatan sarana belgjar di sekolah. Faktor-faktor yang mempengaruhi

hasil belgjar menurut Slameto (2003:54).

1. Faktor-faktor Internal

a. Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh)

b. Psikologis (Intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangn,
kesigpan)

c. Kelelahan

2. Faktor-faktor Eksternal

a. Keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana
rumah, perhatian orang tua, keadaan ekonomi keluarga, latar belakang
kebudayaan)

b. Sekolah (model menggar, kurikulum, relas guru dengan siswa, relasi
siswa dengan siswa, disiplin sekolah, aat pelgaran, waktu sekolah,
standar pelgaran di atas ukuran, keadaan gedung, model belgar, tugas
rumah)

C. Masyarakat (kegiatan siswa daam masyarakat, masa media, teman
bergaul, bentuk kehidupan masyarakat)

Hasil belgar siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, yaitu cita-cita atau

apresiasi, kemampuan, kondisi siswa, kondisi lingkungam unsur-unsur dinamis
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dalam belgar dan pembelgaran, dan upaya guru daam membelgarkan siswa.

(Dimyati dan Mudjiono, 2006:97-100)

Menurut Sudjana, (1989:39) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belgjar
adalah sebagai berikut.

1. Faktor dari dalam diri siswa, meliputi kemampuan yang dimiliknya, motivasi
belgjar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belgar, ketekunan, sosial
ekonomi, faktor fisik dan fsikis.

2. Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan, terutama
kualitas pengajaran”.

Hal-ha yang dapat mempengaruhi hasil belgjar pada peserta didik dapat
bersumber dari luar dirinya (faktor eksternal) dan dari dalam dirinya (faktor

internal) Secara khusus faktor lingkungan yang dapat mempengaruhi kelancaran

dan kelangsungan belgjar peserta didik, dapat dibedakan dalam beberapa aspek.

Faktor penyebab itu dapat terjadi dari dalam diri siswaitu sendiri dan juga berasal
dari luar siswa. Salah satu faktor internal yang sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar adalah disiplin belgjar siswa. Proses pembelgjaran di sekolah akan berjalan
lancar apabila di dalam diri siswa memiliki disiplin belgjar yang tinggi. Disiplin
dapat dilihat dari ketaatan (kepatuhan) siswa terhadap aturan (tata tertib) yang
berkaitan dengan jam belgar di sekolah, yang meliputi jam masuk sekolah dan
keluar sekolah, kepatuhan siswa dalam berpakaian, kepatuhan siswa dalam
mengikuti kegiatan sekolah, dan lain sebagainya. Semua aktivitas siswa yang

dilihat kepatuhannya adal ah berkaitan dengan aktifitas pendidikan di sekolah.

Djamarah (2002 : 12) mengemukakan disiplin adalah suatu tata tertib yang dapat

mengatur tatanan kehidupan pribadi dan kelompok. Disiplin di sekolah
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merupakan suatu keharusan karena disiplin mempunyai fungsi untuk membantu
siswa dalam meningkatkan hasil belgar, dengan disiplin siswa juga memiliki

kecakapan mengenai belgjar.

Faktor Internal lain yang mempengaruhi hasil belgar siswa adalah motivas
belgar. Motivas belgjar merupakan hal yang sangat penting dalam meningkatkan
hasil belgar siswa, karena dengan adanya motivasi belgjar yang tinggi siswa dapat
diarahkan untuk memperoleh hasil belgjar yang optimal. Hal ini senada dengan
pendapat Sardiman (2007: 75) bahwa dalam kegiatan pembelgaran, motivas
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang
menimbulkan kegiatan belgar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belgjar

dan memberikan arah pada kegiatan belgar.

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2009: 249) faktor eksterna yang dapat
mempengaruhi hasil belgar adalah ketersediaan sarana belgjar di sekolah. Sarana
pembelgjaran meliputi buku pelgaran, buku bacaan, aat dan fasilitas |aboratorium

sekolah, dan berbagai media penggaran yang lain.

Menurut Djamarah (2002: 194) sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan.
Gedung sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi berlangsungnya
kegiatan belgar mengajar di sekolah. Salah satu persyaratan untuk membuat suatu
sekolah adalah pemilikan gedung yang di dalamnya ada ruang kelas, ruang kepala
sekolah, ruang dewan guru, ruang perpustakaan, rang BP, ruang tata uasaha,
auditorium dan halaman sekolah yang memadai. Semua bertujuan untuk

memberikan kemudahan pelayanan anak didik.
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Tersedianya fasilitas atau sarana belgjar yang cukup maka siswa akan semakin
tenang dalam belgjar. Untuk dapat belgjar yang baik paling sedikit seorang siswa
membutuhkan sebuah meja tulis, kursi, buku pelgaran dan aat tulis. Jika hal
tersebut terpenuhi maka akan tercipta suasana tenang dalam belgjar dan hal ini

akan meningkatkan hasil belgjar siswa.

Berdasarkan analisis di atas dapat diketahui bahwa disiplin belgar yang tinggi,
motivas belgjar yang tinggi dan ketersediaan sarana belgjar di sekolah yang baik
dapat meningkatkan hasil belgjar siswva SMA Negeri 1 Kotabumi tahun gjaran

2015/2016.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan penguijian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ada pengaruh yang positif dan signifikan disiplin belgjar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

2. Ada pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belgar terhadap hasil
belajar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun
Pelgjaran 2015/2016.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan ketersediaan sarana belgjar di sekolah
terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi
Tahun Pelgjaran 2015/2016.

4. Ada pengaruh positif dan signifikan disiplin belgjar, motivasi belgjar siswa
dan ketersediaan sarana belgar di sekolah terhadap hasil belgar ekonomi

siswakelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi Tahun Pelgjaran 2015/2016.
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B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh
disiplin belgjar, motivasi belgar siswa dan ketersediaan sarana belgjar di sekolah
terhadap hasil belgar ekonomi siswa kelas X1 IPS SMA Negeri 1 Kotabumi
Tahun Pelgjaran 2015/2016 maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Siswasebagai peserta didik, hendaknya memiliki disiplin belgar yang tinggi.
Karena dengan disiplin belgjar yang tinggi, maka siswa akan mendapatkan
prestasi belgjar yang baik dalam proses pembelgaran di sekolah. Sebaliknya,
jika siswa tidak memiliki disiplin belgjar yang tinggi atau dengan kata lain
disiplin belgjarnya rendah, maka siswa akan gaga atau tidak mendapatkan
prestasi belgjar yang baik.

2. Siswasebaga peserta didik hendaknya meningkatkan motivasi dalam dirinya
untuk berprestasi, mendapatkan nilai yang baik. Siswa hendaknya semakin
giat dalam belgar, termasuk dalam menyel esaikan tugas yang diberikan oleh
guru. Dalam menyelesaikan tugas, siswa hendaknya jangan sekedar menyalin
pekerjaan teman karena tujuan pemberian tugas sebenarnya adalah untuk
melatih pemahaman siswa terhadap materi ekonomi.

3. Sekolah hendaknya menambah fasilitas dan sarana belgjar guna menunjang
kelancaran dalam proses belgar mengaar, sehingga dapat menumbuhkan
minat belgjar siswa dan siswa dapat mencapai hasil belgjar yang baik.

4. Hasil belgjar tidak hanya dipengaruhi oleh disiplin belgar, motivasi belgjar
dan ketersediaan sarana belgjar sgja. Tetapi hasil belgjar juga di duga dapat
dipengaruhi oleh faktor lain. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat

meneliti faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.
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